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FENGANTAR

Homo homini  socius. Manusia adalah rekan sesama
Demikianlah bunyi ungkapan khas Prof. Nicolaus Dnynrkara o067
yang terkenal. Ungkapan ini adalah bush permenungan filosofis beliau yang
merupakan antitesis ungkapan Homo homini lupus (manusia adalah serigala
bagi sesamanya) dari Thomas Hobbes. Bagi Hobbes, dorongan paling
mendasar pada manusia adalah mempertahankan dirinya sendiri. Karena icu,

sesama dilihat scbagai pihak yang mengancam. Driyarkara persis sebaliknya
M el Sl g o oyt i
dan bersahabat dengan dunia, sesama, dan Tuh:

Pemikitan Driyarkara tentang manusia ini hanyalah sacu dari sekian
tema yang menjadi permenungannya. Tulisan-culisan beliau yang terscbar
di berbagai media massa menjangkau tema-tema Pancasila, sen, religiusitas,
obings bcbosoytast, ool das s S5e, At Twas g
tema itu, Driyarkara mengajak masyarakat untuk mencecap fisafae. Dialog
dengan kesusastraan Jawa. sering beliau gunakan scbagai jalan untuk
menerangkan permenungan flosofisnya tanpa kehilangan juga nuansa yang
Khas bagi filsafar Barar.

Dalam rangka partisipasi pada peringatan 100 Tahun Kelahiran
Driyarkara (13 Juni 1913), Jurnal Filsafat Driparkara edisiini mau mengangkat
pemikiran beliau mengenai filsafat, flsafat manusia, dan pendidikan. Sebagai
“pemikir yang. terlibac pensh dalm perjangan bmngsanm, pemikiran

releva d i
s s pemense dar st Lo Hst Dies e STF Driyarkara
ke-d4 berikut, pembaca akan diantar masuk ke dalam alam permenungan
Doy

angan Christian Triyudo berjudul “Drijarkara dan Filsafat sebagai
oMot Moyt Bl Secilnt dalamnya” (Juara 1) akan menjadi
pincu gerbang untuk mengenal sosok Driyarkara. Christian Triyudo dengan
bagus menyajikan masa-masa kehidupan Driyarkara lengkap dengan latar
belakang kultural yang melingkupi beliau sejak kecil. Lewar wlisan ini,
pembaca akan mengenal Driyarkara scbagai sosok yang mengesan terutama
karena jejak-jejak kecerdasannya. Tulisan ini juga akan membawa kita masuk
dalam pemikiran Driyarkara tentang filsafar. Filsafar dipandang sebagai

akaivitas berpikir yang tidak lepas dari realitas sckitar kehidupan manusia.
Filsafat juga mengajak manusia untuk sampai pada proses permenungan
mendalam tentang asal dan arah gerak hidup manusia.
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PENGANTAR

Setelah icu, “Driyarkara di Pusaran Mistifikasi Profesi Guru dalam
Pendidikan Formal” (Juara 1) karangan Yohanes Sevi Dohut akan mengulas

n Driyarkara tentang pendidikan. Driyarkara melihat pendidikan
sebagal akivitas fundamental yang mengangkar manusia muda ke taraf

cullian ini divnjukdan pula bagimana negars memill peran pening
dalam pendidikan. peristiwa yang terjadi dalam lingkup negara dan
masyarakat bisa menjadi suatu pendidikan nilai bagi
khirnya, akan dicunjukkan begaimana pendidikan melibatkan schuruh sspek
kehidupan manusia dan menjadi tanggung jawab setiap pribadi demi proses
pemanusiaan yang semakin baik.

manusia Driyarkara. Karangan Y. D. Anugrahbayu ini akan menunjukkan
i dala Gl sy, Do memgaln vl s
sebagai persona, teta laaligus menelankan keterbukaannya kepad:
panggilan untuk mencin, terus-mencrus melampaui diri. Karena i,
dialog dengan dunia, sesama, dan Tuhan menjadi penting. Tulisan ini juga
akan menunjukkan bagaimana pemikiran yang discbut “humanisme religius-
sostalists” ini dapat menjadi jalan tengah bagi debac tentang humanism

Karangan Johanes Naraseru, “Sosialitas scbagai Eksistensial” akan
mengulas pandangan Driyarkara tentang sosialitas sebagai bagian  tak-
terpisahkan dari cksistensi manusia. Akan ditunjukkan bagaimana manusia
adalah pribadi (persona) yang ‘mengada’ bersama dengan realitas sekitarnya,
Konscp Maurice Merleau-Ponty, scorang filosof yang juga beberapa. kali
dirujuk oleh Driyarkara, tentang body-ubject akan ditampilkan untuk
menggambarkan kewerhubungan antar-manusia. Realicas Indonesia dewasa
ini akan dicampilkan scbagai kontekstualisasi pemikiran Driyarkara ini dalam
masyarakat Indoncsia.

Pada wlisan terakhir, "Menanggapi Fenomena Kekerasan dalam
Pendidikan® karangan Bernardus Dimas Indragraha, tema pendidikan
diangkat kembali. Dalam culisan ini, Indragraha akan mengulas kekerasan
yang_ terjadi dalam dinamika_pendidikan di Indoncsia. Tesis yang mau

it misalnya, penerapan Psikologi Perkembangan dalam proses pendidikan.
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PENGANTAR

a ulisan bertemakan pokok-pokok penikiran Driyarkata tersebut
merupakan usiha mengkomunikasikan kembali permenungan Driyarkara
Zaman terus bergerak dan berubah dengan segala kompleksitasnya. Manusia
werkondisiken pada gerak penycbaran budaya, pasar, tcknologi, ideologi,
an informas yang sangat cpat. Di sengah birulcpikl peckembangan dan

sadar akan apa yang m,«d, dalam dirinya dan di sckitarnya. Berpijak pads

pemikiran Driyarkara, Jurnal Filsafac Driyarkara edisi ini akan mengantar

pembaca untuk sampai ke sana
Selamat membaca dan menikm:

ermenungan hersama Driyarkara

Redaksi
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Drijarkara dan Filsafat sebagai
Cara Manusia Menyelami Realitas
Sedalam-dalamnya

B.CHRISTIAN TRIYUDO P*

Absra Prf DN, Drariara$] (19131967) adalah slahscorang
v Jeis yamg nura A peperke el car sy Far
i< agr cara berpikn mxm.
ung secara.kritis men ing
e onei it bogh Derirs bty
kit ol Art Sk e das behidupan mannty Kiogat
manusia dan dlam kebudayaan Indoncsi, pemahaman in sudsh
ada, walau rongan uniuk. berfilsafar muncal dari
Kodrar manusia scbagai makbhae robani-jmant, Karens hodrat
it manusia dapac mcmprrsoﬂkan hal-hal yang dialami, mengerti
L siapakah diri

galzm reslics, dengan card o d\rcrmnggul\gy:m1bkan sccara akal
menjadi tujuan hidupnya. Make et adalh fuga sal Kedaarman
bidap, yang mengia sescorang unvuk merenunglan wal dan arah
gerak hidupnya.

E;

X 4 Ko
eksiscensi manusia, rohani-jasmani.

ida tahun ini
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selain perayaan Dics Natalis ke-44, Sekolah Tinggi
afat Driyarkara (STFD) juga memperingati satu momen penting, yaitu
100 whun kelahiran Prof. Dr. N. Drijarkara §] (13 Juni 1913). Walaupun
bukan pendiri STF ini, Drijarkara adalah sosok penting bagi cit
STE Dalam kata pengantar tulisan kecil untuk memperkenalkan Drijarkara
i Kalangan terbatas STED (2006), Rm. FX. Danuwinata ] menyebutkan,

cita lahirnya



DRIARKARA DAN FILSATAT SEBAGA!
CARA MANUSIA MENYELAMI REALITAS e

b pribad

pada vk o, Ky di alangan Falrs Pl Univerivas

o ek Pl keogs OB ek mmuu,\ surac kepads pimpinan

Serikat Yesus di Indonesia (tertanggal 2 Desember 1967) yang intinya
sl e g sl o
umumaya, flsafac flmu pengetahun, dan flsafic modern Khususnya.
Pads awal surar iru. ia menulis wsaha. ini adalah uncuk melanjuckan

ibadi yang sudah Kan dengan almarhum Pater
D e i s enttagaei sty i

tersebut e

Dari nukilan itu, kita dapat mengatakan bahwa cita-cita mendirikan
pusat s Glsafac di Indonesia

Do pemclinya divasdt dengar,pama DY yaehare’ sudah fges - dap dalam
angan-angan Driarkara. Bersyukurlah ki sekarang karena cia-cia tesebuc
sudah terwujud dan berjalan selama 44 tahun. Namun, dal

itu, kita masih bisa bertanya dan berefleksi, “Apakah kita tahu siapa nmam.ﬂ:
Apa makna filsafat baginya? Visi seperti apa yang ingin beliau bawa dalam
pengembangan filsafat di Indonesia?

Menjadi sesuatu yang janggal bila kita yang schari-hari terlibac dan
hadic di STF yang ditandai nama beliau belum tahu siapa Drijarkara ieu,
bagaimana kiprahnya di bumi nusancara untuk mengembangkan filsafar.
Namun 04 iu realitasnya. Maka, dalam culisan berikut, penulis dengan scgala
keterbarasannya, hendak memap: s mengenai Drijarkara dan apa
yang diungkapkannya mengenai filsafac. Harapannya semoga pemaparan ini

at membantu mengenal Drijarkara dan memperielas makna flsafac dalam
Kehidupan schari-hari scperti halnya harapan Drijarkara bagi setiap orang
yang mempelajarinya.

Bisiog ISaE N D 1

Prof. Dr. Nicolaus Drijarkara 8] lahir di desa kecil yang terletak di
lereng peganungin Menoreh, bernama Kedunggubah (kurang lebih 8 km
sebelah timur kota Purworcjo) wanggal 13 Juni 1913, Nama kecilnya Dienthu
(Sochirman).* Nama Drijarkara digunakan saat masuk novisiat Serikat Yesus

ADngiss, Sesoung puda b 19553
sdalahanak bunges (8 bermdar)da pasangen bapak dan
adalah adik glondong/
kepala nkhmp; o Kedungaubah. Dl silluh kehvarga yang
diemukan ahun 2004, diperoleh informasi babwa Wieiosenojo. (kakek
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B CHRISTIAN TRIYUBO P

Drijarkara) adalah kewrunan raja Mataram.* Data tersebut cukup penting

desserpencll dan minim pendidfan i slarang d dea Kedunggubah

hanya ada sacu SD, tidak ada SMP ataupun SMA), karena darab

an yang dimili Drrkar berkesempatan kol 35 S Parworo don
1929) bersama putra-putei kaum terpandan

ol b mamyelessibon pencpdian dsa

Volkchool, Cangksep (1919-1922).

Di HIS itu, Drijarkara berjumpa lebih dekat dengan kekatolikan dan
pada tanggal 22 Desember 1925, beliau dibapeis menjadi scorang. Katolik.
Lebih lanjut, karena tergerak oleh panggilan suci menjadi scorang imam,
seelah menyelesaikan studi di HIS, beliau memucuskan masubk ke Seminar

i Yogyakarta (1929-1935). sctingkat SMP dan SMA dengan program
humanml: Gymnasium seperti di Belan
cika berada di Seminari, kerckunannya mulai teras
dapat membost ks krys e

Laudem Alrissimi, Marilah kita ambuh berkembang sekuat tenaga menambah
keluhuran Yang Mahatingei) untuk majalah Seminari yang sampai sckarang
mash beriahan; memennghan perlombaan menercmatan kalimas dari
bahasa Latin ke bahasa | Vestra ko
menjadi fja Ingrun M,,/,,.,mm», mengarang sandivara dalam bahasa Belanda
dengan il “Surania” dan dpisshan
ceclah menyclesaikan_pendidikan di Seminari, beliau memilih
ordo rel Yerus sebagai alan
bagian formasi seorang Jesuit, beliau menjalani masa Novisiac dari

Sebagai
ahun 1935-1937 di Girisonca, Ungaran (Semarang) dan setclahnya. diucus
belajar bahasa Latin, Yunani Kuno, Scjarah Kebudayaan Timur dan Barat
sebagai persiapan scudi Filsafat di tempat yang sama (1937-1938). Masa studi

ar ditempuhnya dari 19381941 di kolese . Ignatius, Yogyakarea. Setclah
selesai studi flsafae, schelum menjalani masa studi teolog di kolese Muntilan,
beliau diueus ke Girisonta untuk mengajar bahasa Latin selama satw eshun
(1941-1942).

Saat beliau belajar Teolog, pada bulan Juli 1943, kolese Muntilan
tempat beliau belajar ditutup oleh tentara Jepang dan beliau sempa tingga
untuk beberapa wakeu di dacrah Mendut, Namun karcna saac itu, Seminar
ingai Vogyakara membutahkn saf penguar flsaar dan beliau dianggsp
mampu, sclama tiga tahun dari 1943-1947, beliau menjadi dosen flsafac
St ict o, st s s il sodig b pecknges
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DRIARKARA DAN FLSATAT 8441
CARA MANUSIA Ms
EDALAM-DALAMNYA

tahbisan imam.” C. Verhaak mengungkapkan sewakeu berkenalan dengan
Drijarkara wakeu ieu, beliau dikenal sebagai orang Jawa muda yang berminat
terhadap flsafac barat dan sudah membaca banyak pemikiran dari beberapa
tokoh aliran cksistensialisme (seperti Hidegger, Jaspers, Sartre, Marcel, Le
Senne, Lavelle, Camus), tokoh-tokoh yang menaruh perhatian pada sejarah
dengan dialektika perkembangan pikiran (Blondel), dan beberapa. tokoh
fenomenologi (Husserl, Scheler, Merleau-Ponty).*
Pada canggal 6 Januari 1947, beliau dicahbiskan menjadi scorang
Tmam Jesuit olch Mer. Socgijapranata S di Semarang dan selanjutnya diutus
uncuk studi teolog lanjutan di Maastricht, Belanda (1947-1949). Menurut
keterangan Rm. Danuwinata, berdasarkan surac dari M. van den Bercken 5],
pada tahun-tahun di mana Drijarkara belajar di Belanda itu, para profesor
di Maastrich mengaguminya karena dalam wake singhat mampu menguasai
aliran-aliran pemikiran baru. Serclah menyelesaikan studi teologi, beliau
menjalani masa tersiac (novisiat kedua, sckolah ascherika) di Drongen, Belgia
sclama setahun (1949-1950) schelum akhirnya. ditugaskan untuk belajar
Blae (19301952
erbukaannya pada pemikiran baru yang sedang berkembang dan
Vetigininngs ke mengenai die sebagai bagian dar perarah Hidup yang
clakang
dalam penyampaiannya mengenai filsafat. Beliau memperolch gelar Doktor
filsafac dari Universicas G telah berhasil mempertahankan
discrtasinya yang diculis dengan abnss. Lot secace s et sanpaetl
“Theoria Participationis In Existentia Dei Percipienda Secundum Nicolaum
Malebranche” pada tahun 1952, tebal sckitar 300 halaman.”

Tagas dan Karya Drijar
Tuas persamany s il o s lsaFacl Kalias
St. Ignatius Yogyakara (1952-1958) dan menjadi pimpinan redaksi majalah
Kebudayaan BASTS di Yogyakarta (1953). Dalam rentang tahun 1952-1967,
Diarars i dikenal sccaa s Pelbagi pean yang pecnsh dalaniny
dalam renang waktu itu, antara lan schagai ektor IKIP (sekarang Universitas)
Sanara Dharmna (19551967), penceramah. pidato di RRI Yogyakarea dan
Jakarta (1958-1961). guru besar di Universitas Indonesia (1960-196:
Universitas Hassanudin (1961-1967), dan guru besar tamu Universitas St
Louis, Amerika Serikat (1963-1964). Dalam bidang politik, beliau pernah
menjabat sebagai anggota MPRS (1962-1967) dan DPA (1965-1966), namuun
setelah kejadian 11 Maret 1966, saa Presiden membentuk DPA(S), Drijarkara
termasuk 18 orang yang menolak pengangkarannya karena selama menjadi

JURNAL FILSAFAT DRIVARKARA TAHUN XXXIV. NO, 2/2013



B CHRISTIAN TRIYUDO P

DPA cidak pernsh di s dan DPA(S) berjalan

yang| pe
i Kaitan Singan Pendidlk Pancasila

© dengan kzrym intelekeual, Daoed Joesoef (mantan menteri
Pendidikan dan Kebudayaan) mengungkapkan dalam pidatonya pada Dies
Natalis XXV Sanata Dharma Yogyalarta, 19 September 1980,

ks b seorang, mansi pengnalsn wlaspun ik daac
ol worke)

i pers
1 e sl s dlary

g ot R e e feiy

masalah dan peristia terschut, Sl e e

e e S

geialageiala, melainkan mengactkan geiala-gejals cerscbut.

Manusiapenganalisa_gejala-gejala yang wjam dan komunikarif
mungkin tepat diungkapkan untuk Drijarkara scbagai scorang pemikir
dalam karya mz:l:km:ﬂ Beliau memang tidak pernah menulis buku dalam
* Satu-satunya ulisan

“dokiorsings yang smpai  Karena menginginkan

sckarang masih rersimpan di Roma (beberapa  filsafat menjadi cara

Cuplian nadahnys dupas i di Kovs  hidup bagi banyal

Lengkap Driyarkara, bim. 1393-1444). Kiranya, OFang sehingga berani

memang bukan menulissecara wtuh dalam savs  Inenvelami realitas,

Huklon carazy kara uneale Deliau memilih

ang ditempu
mengembanglan Gl di Indonci. Katens  mengomunikasikannya
menginginkan flsafac menjadi cars hidup bagi  dengan beranekaragam

banyalk orang sehingga berani menyclami realis,  CAFA Yang

beliaus memilih

orang

ermenung,
r celibit Deijark
s erhadap orang

memiliki kepekaan mmd.‘p et ik mans yong e sk b
kecil, beliau hana, bukan babasa
terhadap kaum terpelsjar, v ggunakan istilah-istilah yang mengantar
orang berefleksi ebih dalam. Komunikasi menjadi pondasi penting dalam
usahanya menawarkan flsafat. la menjadi salah satu
personisasi manusia, scbush humanisasi,

srana mewujudkan

JURNAL FISAFAT DRIVARKARA TAHUN XXXIV. NO. 272013
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DRIARKARA DAN FILSAFAT SEBAGAT
CARA MANUSIA MENYELAMI REALITAS
DALAM DALAMNYA

Sejak Okeober 1952 - Juli 1955, dalam majalah Praba dengan
menggunakan nama Pek Nala, beliau memperkenalkan filsafac pada orang
kecil, sederhana uncuk merefleksikan kejadian schari-hari di Indonesia
atau dunia dengan bahasa, ungkapan ringan, polos, singkat, menarik, tapi
i o o dapas il g il pic il aoens bl
membaca karya-karya secelah 1955, kita akan menemukan
Dotar ~Sura dar Roma. Sura devt A, Suest dar Pealao o bliad
menggunakan gaya penuturan bercerita layaknya wartawan yang melaporkan

disertai contoh konkret; dalam

saha memanusiakan manusia yang dalam hidupnya senantiasa
mengalami dinamika yang tak kunjung putus menjadi visi yang dicawarkan
Drfjarkara dalam seriap rulisannya. Dr. Fuad Hassan menggambarkan
peralanan hidup pemilir Driarkasa dan pemikivannya sebagai yang “terus-
mem-belum, namun

saiss el it dengan Tuban suber keberaran [ 30

Beliau meninggal dunia di R.S Carolus, Jakara (11 Februari 1967)
asens skl don dlamban di Tanah Abang. Makamnya kemudian
dipindahkan ke kompleks pemakaman “Getsemant® di Girisonta. Meski
meninggal pada usia yang tergolong muda, 53 thun 8 bulan, beliau
ey mnipan guapian bovhrga b boneis Taoneis tin Kemssnuissan

yang berjudul “In Memaoriam Prof. Dr. N. Drijarkara 1", Kompas 13
1967 mengungkapkan,

Doyl v el g i e bl i
b i) sttt ook sl b s

i Bl bukas perbiows. i et

o mans b o B, Torg e o

sust kealtifan manusia yang hakiki, yang dak pernah sclsai

12| JURNAL FILSATAT DRIVARKARA TAHUN XXXIV. NO. 2/2013



B CHRISTIAN TRIYUDO P

Tentang Filsafat menurut Drijarkara
Bila sckarang kita membaca tulisan:
tulisan Drijarkara, kita bisa merasakan bahwa  Filsafat tak pernah
lepas dari kehidupan
sehari-hari, tak lepas
dari keadaan diri
sebagai manusia
yang bertubuh dan
tealivs, schingga sampai pada ikaan cna  ada di dunia.
pada sang Pencipta. Karena itu, bagi Drijarkara, filsafac tak pernah lepas
dari kehidupan schari-hari, tak lepas dari keadaan diri sebagai manusia yang
bertubuh dan ada di dunia.
Dalam “Pembimbing ke Filsafac dan Logika Formal”, Dmarkau
mengudplan st baic tembang,dark Suluk Ngamans untuk memahams apa
i Flsafa'®

gl i b g o R WA o o

T Kipindsmapssatvah, Tt Marh i mw .m.;»..m‘ warta
orang-orang mulia yang berbicara mengena an yaicu kererangan
st bt i Sy sorrgplen o i)
bernama napi jinis (tdak ada dalam arc scsunggubnya), yang kedua
bernama napi nakicah (ada sebagai makhluk; adanya menunjuk pada ada
yang mucdal).”

Menurut Drijarkara sendiri, dalam kutipan iru, walaupun masih
sumir, cermuat makna terdalam lsafat, yaitu angrasani ing jarine (berbicata
mengenai kebenaran) atau lebih tepatnya permenungan tentang kebenaran
yang sedalam-dalamnya. Bagi Drijarkara, permenungan itu tafsiran tencang
“napi” (negasi) dan “isbat” (afirmasi). Pengertian kita ialah berupa pengakuan
(afirmasi) atas kenyataan. Maka, filsafac adalah percobaan menafsirkan realitas
ini dengan cara yang sedalam.-dalamnya (schingga sampai pada pengakuan
e )

s kata lain, bila menggunakan ungkapan Drijarkara saa
30 A i e et s Gt ps bl Diltog
Universias Indonesia (30 Juni 1962), “Filsafaticu cksplisicasi (pembentangan)
dari anglapan i yang lebih mendalam yang terjadi dalam dan dengan
persentuhan, atau lebih baik dikatakan, kesatuan kita dengan realic

JURNAL FILSAFAT DRIYARKAR A TAHUN XXXIV, NO.2/2013 | 13
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K " beri

i ang. pode ogn mendiac Acpadle secnos dars i pegemar

ainoya: Pengalinan fos allah Fi behudepan dengans it dan
"

kita punya parcisipasi dengannya. (KLD, him. 652)

Bagaimana menjalankan tugas “partisipasi® itu? Dengan berpikir
sedalam-dalamnya, tidak bethenti pada apa yang ditangkap secara indrawi
s3ja Dalam pidaco itu, Drijarkara mengungkapkan berpikir it tidak bisa

Tugas filsafat adalah pishian ddam ehidupan b Ja ads
fugas penerangan i momen dar kescluruhan kompleks yang

it kita sebut kehidupan, Dalam suasana ini, filsafat
s menerus

| TENEIUS o dasarnya adalah pengenian yang lahir dari
Joengenal PrNSID- ., anusie: schagat jasmani-rohani. adalih
prinsipidarirealitas. o 0 i reds keilupandin dengan
iou, kita bisa menemukan iran dan jalinan dalam realivas yang kadang ok
ada pangkal-ujungnya.® Maka, cugas flsafac adalah rugas pencrangan terus

mencrus mengenai prinsip-prinsip dari realitas.

I adalah

Kita sckarang ini hidup dalam dunia yang rupa-rupanya rerbenuk dari
penolakan untuk bermenung, Tugas Asafac adalah melavan kekacauan
p 1

‘Melalikan kewajiban i b

mengkhianati wugas yan sjac

Mengikuti pendapat Gabriel Marcel, filsafat itu sifanya konkrec
dalam kehidupan dan tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. Sifat konkret
ini adalah sikap berani menghadapi soal-soal yang meliputi kica sebagai
manusia, sccara kritis dan dapat dipertanggungjawabkan. Maka, Drijarkara
meyakini dalam kajian filsafar, percama-tama, manusialah yang menjadi
pandangan. Titik pijaknya existence dan existence yang dimaksud adalsh [7tre-
au-monde 2 rravers le corps™ (kesatuan manusia den
keberubuhannya). Inilah pijak_(pandangan, permu
dewasa ini. Namun bagi Drijarkara, ticik pijak ini juga yang akan mengantar

juga soal kedalaman hidup: soal persentuhan kita dengan realitas sedalam:
dalamnya, realitas transubjekeif. Tak mengherankan bila refleksi manusia yang
terus-menerus mencari ikatan cintanya dengan sang Mahaada menjadi ik
arah dari flsafac iru.
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Drijarkara mengakui bahwa bangsa Indonesia pada dasarnya sudah
memiliki kekayaan ini, seperti yang terlihat dalam kesusastraan nusancara,
panya memang belam berada daam snglat yang dipernggungiawsblan

mal” (hlm.
18), beliau me gu..,,k... salah sacu petikan dalam ik Wil yang menuruc
scjarahnya berasal dari Sunan Bonang, untuk memperlihatkan pemahaman
filsafac dan memahami bahwa pangkal tolak untuk mengerci Sang Mahaada
adalah manusia, asal mengerti icu scjati, arcinya memandang akar ada kit

Pengeringsun ing sina ra-wnjil, Kuingackanlah engkau Wajil
den jatna uripiv neng donya, bt hasilah dola bidupms di
Sumambaranéng g, dunia in

Lawruhana do ésa, |mganlzh sembrono dalam
sariranta pon ducde jaci, —

kang jari dc v, engerdlah berul-berul (babnwa)

sing apepunik Girima bukaniah Yang Seatinya,
werub rekching sarir pg iy bukanlah engkau:

mangka saksat wrah sira maring arangsi

Hyang Widi, mengeaul hal lkwal diinya

e marga wtama. (beral).

maka dia seolah-olsh mengerti
Hyan,

Widi (Tuhan),
Trulah jalan yang sempurna
(urama).

Dikutip Drijarkara dari Majalah Djaroa 1928

Dari kutipan di ats dapar diuraikan sebagai berikut: apabila
sunggihningeuh biip deogin s 8 dinl, ok ok daps sk Ko
akan berhadapan dengan b alitas yang menimbulkan persoalan dan
ek, Sl priyain dan postala i e erall i
manusia untuk mengerti. Aristorcles dalam “Metaphysica” mengungkapkan.
Bl oniemalow, Snl srONSE et (e Mo, seriine]
kodramnya inginlah mengerci). Namun dalam realitasnya, tidak semua yang
ingin dimengerti manusia dapat terjawab (ctap berupa rahasia).
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Inilah yang membedakan manusia dengan makbluk jasmani
lainnya. Ta dapac bertanya segala sesuaru yang dihadapi dan menghadapinya
(mempersoalkan apa yang dialaminya). namun sejak waktu ia menyadari
dunia, orang-orang lain, dan bahkan dirinya sendiri, heranlah ia.* Ia sadar
bahwa ada halhal yang ridak dimengertinya, tetapi_ ingin, ia mengerti. Di
ik inilah, manusia mulai merenung, berpikir sedalam.dalamnya mengenai
siapa dirinya, bagaimana kedudukannya dalam realitas, dan bagaimanakah
stk sl s bl o pranynan et g e
manusia, Tindakan merenung sedalam-dalamaya ini akan mengancarkan
Geie el st i ) Gk i) b e i ey
(miste. Apakah manusia akhirnya dapat menemukan jawaban
Sepe yang diunghapkan Gabriel Marel, . Misers mengaa kita
uneuk memperdalam aan dan reflcksi” Artinya, dalam. flsafae
terjelma. usaha-usaha manusia untuk mencari
“.Misteri mengajak jouuban acas tcka-teki it da
e unti ke Tt e mebikae
mperdalam  gyjam kehidupan manusia. bertnyalah kita dan
penorimaan dan bertanya. terus-men
refleksi’
cu. rahasia hi an;
nwngcvn dengan becul-berul, orang dapat sampai pada pemahaman bahwa ia
bukan yang scjati (adanya diadakan)
ka filsafat berawal dari sebuah keheranan, namun keheranan saja
belum merupakan flsafar. Usaha manusia untuk memasuki dengan sungguh-
sungauh perampuan-perampan yang menimbullan keheranan rerscbut
hasia, baru discbuc filsafat. Maka, dengan flafa
Kita bisa mengenali dan menggali lebih dalam hakikar dan dasar sesuaru,
sing sapa s ing sarins, yekti wrih ing pangerane (barangsiapa mengerci diri
sendiri, dia mengerti “Pangeran” yang mengadakan diriku ada). Inilah is dari
flsafat menurut Drijarkara.

uncuk menyelami rahasi

Dorongan untuk Berfilsafat
|’:mhlmhmg ke Filsafae dan Logika Formal’, beliau
meramuskan demikian, “Darl kodrat manusia imbullah dorongan unvuk

yang,

disebrat phlosophia.”
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Dorongan  berflsafar lahimya dari kodratnya manusia. Kodra

anusia jalah rohani jasmani. Kodrat itu menycbabkan adanya dorongan

berfilsafar arcinya berpikir dan mengerti scdalam-dalamnya, bukan hanya

mengerti secara indrawi saja. Penjelasannya adalah sebagai berikue (disarikan
dari “Pembimbing ke Filsafat dan Logika Formal”, him. 14-1

1. Jiwa manusia hanya berhubungan dengan barang dan orang lain
et meape ke fmasinga 5L daers piklk b dese
s, Aps g kb, iy sl s sl prraratian
b, Dengan B Tiln, st Rk (st sl Mo ki v

e ——
panca indra. Ini berarti bahwa pengertian kit dibatasi olch pengalaman kita
‘menurut wakeu dan ruang.

3. Akan terapi, dalam diri manusia juga ada prinsip yang discbut jiwa
rohani. Karena prinsip ini, kita mengarasi pembatasan panca indra. Mengatasi
bukan berarti lepas. Jadi agak anchlah keadaan manusia. Di satw sis, terikat
ol s panca ;o va roh mengatasi ieu e

4. Karena pengertian rohani ini scakan-akan “terbingkis” dalam

sisi lain, adan,

mpurmanys (menesbis. sanpai i s bastug barng, menangkap
U e i, Mo TN dipinigi ol sl
dorongan ini niscaya lahir karena jiwa tenculah berusaha untuk mengerti
sedalam-dalamnya dan sesempur i benarnya pengertian
jasmani atau panca indera hanyalah permulaan saja atau “saat” yang pertama
il Peberar ol Fongenin yark selorarnya Loal Tabneas ik
pengertian intelektual. Manusia selalu berusaha menyempurnakan pengertian
i el SR il ) Wi S ot i
e s Il . ‘penghabisan” dari pengertian kita. Nah,
dorongan unruk berflsa

Peranyaannya, apa culuan manusa berflsae Libarlah kodrac

wrapt fuga mengere diringa sfndm, mengert diri sendir sebagai sesuaru yang
rerikat oleh dan dalam realitas. Akan tetapi, pengertian ini belum sempurna.
Selama manusia berada di dunia ini, memanglah tidak dapac menger diri
sendiri dengan cara yang jelas dan sempurna. Sebab itu, manusia terdorong
uncuk lebih mengerci diri sendiri terus-menerus. Yang diinginkan adalah
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pongein yang sempurna schingga manusia mengerti dasar hidupnya, atau
e Eoghablict Poties bt sarisu edschog Haalk g

it irid dalam inglungen yang kel terdapat babosdis bkan

yang mutlak, jadi dia bukan dasar

Uhang fas dicie siv). Mka

yang timbul dari jiwa rohani manusia (stilsh Drijarkara “bunga daci kodrat

manusia”) namun para filsuf pun perlu terbuka pada kemungkinan adanya

dalam memandang realitas, hanya saja hal yang escnsial adalah ia tidak

boleh begitu saja menyerahkan dici pada apa yan dikatakan Wahyu juscra
aeoa b s dapat mempecoggungiabkanys saes rsonal:

in semacam ini diakui Drijarkara merata dalam seluruh sejarah

filsafat. m, % facto terang bahwa para filsuf dalam permenungannya pada

akhirnya sampailah ke problem tentang Tuhan

Tnilah yang ingin dn ewbunan. Hala bulan s de fue

maksudkan e jugs deju,arinya jla mansiabepikic

D arkai benar-benar dan dengan ini dia mengert apakah

h.kumnya, bl bl ot et tergantung,

alah pengertian bercita-cita) maka ia akan sampai ke pengertian

tentang manusia tentang Tuhan. Inilah yang ingin dimaksudkan

sekadar (as far 29 Drijakara: pada hakikanya, filsafac_adalah

ia bergerak ke arah  pengertian tentang manu:

Tuh: ban

sia sekadar (as firr ) ia

bergerak ke arsh

Di atas discburkan dorongan berfisafac muncul dari kodrat manusia
scbagai jasmani-rohani. Niscayakah dorongan itu? Drijarkara membedakan
lbafc scbagllmu pengetahuan dan Flafat dalam arinya yang kurang epac
Dalam ilsafac tidak miscaya adanya k

g tinggi,
schingga tidak semua orang yang merenung sedalam-dalamnya dapar discbut

ada, valaupun hany sedikit dan belum dipertanggongiavablan secars il
pengetahuan
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Filsafac dan Timu Pengetahuan Lain
Di

manusia uncuk menger, Peranyaanoya, apaah beda Flsfe dengan i
pengerhuan yang pada dasamy juga merupakan tndakan nl

e Wienurus farkars fioms pengeeabiin adall’ S il
atau perkhususan dari upaya manusia mengertt suacy hal dalam kesawan
yang sistematik * Dalam perkhususan itu, orang masih  terus-menerus
‘mengadakan difercnsias lag yang discbur spesialisasi. Akan tetapi, sementara

mempunyai pandangan yang melampaui (inilah sudut negari
ckhususan dan mengenai seluruh realitas (inilah sudut positif).
Semua pengerahuan yang khusus, mempunyai pracsupposita_yang
beliv dapar dipesanggusgieysblan ol oy peagisaions: yang: Ko
iri. Pracsupposia artinya hal-hal yang sudah diakui sebelumnya ilmu-ilmu

L

it paiiAngen dall
dalam suaru sudu (aspek). terbatas oieh suaw cara (metode). Akan tetapi,
Karena jiwva rohani (pengertian), manusia tidak terkurung dalam suatu pojok.
Jiwa manusia merasa haus mempunyai siniesis tentang sluruh realics unc

suatu pand
A. Comte yang dikutip Drijarkara mengungkaplan hal Semiiens b i
hanya dapat dialami dalam dan dengan lsafae” (s philosaphie est la haute
systematisation des sciences). Oleh sebab i, perbedaan filsafac dengan ilmu
pengetahuan yang lain adalah filsafat mengajak orang untuk mengerti yang
dalam, scjauh-jauhnya mengenai realitas. Obiek dari flsafat cidak terbatas
Karena memandang seluruh realicas (dan tidabk suaru bagian atau suar suduo):
seluruh realitas dipandangny: “add’s yang dicari ialah syarat-syarat
yang rerdasar yang merupakan syarac unruk berad.

a scbaga

Mengapa Perlu Belajar Filsafatz

Setelah di aras, kita mencoba menunjuk beberapa hal dasar yang
diungkap Drijarkara mengenai filafat, penulis masih bertanya, secara
spesifik dan jelas, apa kepentingan belajar filsafat iru sendiriz Seturat dengan
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pembacaan penulis pada twlisan Drijarkara, ada tujuh hal yang diungkap

Drijokace mengen kepentinga beljr lafc e “Penbimbing Fikafc

dan Logila Formal” (ih bim. 23-25),

Karca ks b oty sla s o fanenyid

an samseritn {emengaas il el pi b peeal

yang di mana kita b

“Bagi manusia, d:ng‘a“n k;pzh;kﬂ:n; ,A,L,‘.yl, Jiasoani dolam

Lobih baik meliha  dini kita. Filafac berada dalam ranah berpikir

problem tanpa

2. Dengan flsafat, kita bisa lebih rangkas

cepatoopat melinat uncuk melihat problem-problem dalam  hidup

schari-hari. Drijarkara mengungkapkan, “Bagi

Iebih baik melibat problem tanpa

melihat pemecahannya daripada
idak melihat problem sama sckali.”

flsafar (ceratur/sistematis, tenang, memerlukan

anliss scbab-akibar) dapat melatih kita memandang dunia dengan luss. Hal

uncuk menemukan dasar segala sesuatu.

melinat problem
sama sekali?

Karena filsafa melatih kita berpikir, maka kita dapat menjadi orang
i espiks e (kb icuran, mem-beo, inggih-inggih saja).

5. Sewrut dengan isinya: filsafac memberi dasar pengerahuan kit
schingga kita mendapat pandangan yang sintesis dan pengertian kita dapat
menjadi kesatuan utuh, bukan melulu parsial.

6. Karena flsafar menggali apa yang menjadi dasar dari scgala gejala,
maka ia dapar mengancar kita uncuk sclanjutnya masuk pada kebenaran-
kebenaran yang fundamental (lebih-lebih ini pada crika).

7. Bagi pendidik, Filsafar dapat membantu/memberi dasar-dasar
peligog b psisgog dapa bk rearg, mahila: iempaies.

K

polan dan Tenggapan Usim
D
yang, ,,ad, Pl 13 il ekl b S, (0 o il e
yang d

apa
menjadi kesimpulan g juga tanggapan v pm..h\

Pertama, Drijarkara adalah salah satu imam Jesuit yang memiliki
Keteraarikan pada bidang m;afﬂ dan wrut akeif mengembangkannya di bumi
il Ketebins padas el by e b b, (i
e Eei o ey Ao e
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dan kepekaan pada situasi menjadi dua aspek yang kuac dalam hidupnya.
Dalam upaya menawarkan dan mengembangkan lsafac di Indonesia, beliau

dalam kesusastraan. Selain iru, beliau juga mengomunikasikan peristiwa-

dengan bahasa yang scsuai dengan pendengar. Dengan orang sederhana,
beliau menggunakan bahasa sederhana, penuh humor, namun kritis (terlihat
dalam culisannya di majalah Praba), dengan orang yang berpendidikan, heliau
senantiasa mengajak orang berpikir berkali-kali dan berefleksi lebih mendalam

mua clemen

(terlihar dalam majalah Basis seminar-seminar),
masyarakat, beliau menggunakan bahasa yang singkat, jelas, tidak ambigu
(cerlihat dalam ceramah-ceramahnya di RRI). Kiranya, aspek komunikasi
yang menyapa dan mengajak orang bersikap kritis (cidak mem-beo) menjadi
langkah praktis yang diambil Drijarkara dalam mengembangkan cara berpikir
flsafac di Indonesia.

Kedua, mengenai apa yang diungkapakan mengenai filsafat sendiri,
penulis membaca bahwa Hlsafa bagi Drijarkara lebih merupakan usaha

firks d

(angrasani ing Jarine). Usaha terscbut tentu tak lepas dari pengalaman manusia
Jicas. M

sebagai makhluk jasmani-rohani menangkap sesuatu bukan terbatas pada hal
indrawi saja, tetapi karena jiwa rohani yang hidup dalam dirinya, ia dapat
menangkap sesuaru yang lebih dalam yang menjadi intisari dari tanglapan
indrawi manusia. Karena itu, flsafat berada dalam ranah penyempunaan
refleksi implisic. Maka, titk tolak dari filsafar adalah cksistensi manusia yang
bt dan ada di dunia Pecanyaan dasa yang terus menerus sl
dalah siapa manusia, bagaimana kedudukannya dalam realitas, bagaimana
menjalani kehidupan?*". Pertanyaan tersebut adalah pertanyaan yang
cukup banyak berkembang pada aliran eksistensialisme, personalisme yang
arahnya ingin membawa masing-m: incuk berdir sendir dengan
Ak dan obas sebaga persons. Maka, dari hl i, Kiranya dapas dikacakan
babwa cara berpikir filsafat yang dicawarkan Drijarkara untuk dikembangkan
terus-menerus adalah mengajak kita untuk berani memasuki diri sendi
dalam realitas kehidupan kita, tanpa kita meniadakan realitas tersebut atau
mengebawahkannya pada subjk yang sadar.

iea, Dengan memperlihatkan dorongan untuk berfilsafar muncul
dari kodrar manusia, terlihat upaya I ra untuk memberikan cksh
bagi semua orang yang adalah manusia uncuk berani memasuki alam berpi

JURNAL FILSAFAT DRIVARKARA TAHUN XXXIV. NO.2/2013 | 21



DRIARKARA DAN FILSAFAT SEBAGAL
CARA MANUSIA MENYELAMI REAUTAS e
SEOALAM-DALAMNY:

flsafac sendiri, walaupun bukan scorang filsuf, karena semua orang pad:
dasarnya menginginkan Kebahagioan yaita mengrt sedslam.dalamnya arah
o Bidagons & dil
 pemslie melits bt i e yang ingn dimmpailan
olch nn,,,um bukan hal yang baru. Yang baru adalah
lengan kesusastraan
Silanests fibaga AL i st pembarding: Hal A begl penslis
menarik karena Drijarkara “menyapa® pembaca dengan memperliharkan
“kekayaan” yang dipunyai bangsa Indonesia. Memang, karena beliau adalah
orang Jawa yang memiliki pengetahuan luas akan kesusastraan Jawa, apa yang
sering dikutipnya pun adalsh dari sastra Jawa sendiri, namun tak dimungkiri
bahwa sastra dari Jawa terschut adalah warisan nasional yang didalamnya
termuat nilai-nilai kemanusiaan secara umum.
i, mungin setlah membaca apa yan diunghaplan Drijaskara
mengenai fil
yang ingin disampaikan filsafae adalah Tul
argumentasi yang mungkin muncul ini, penulis hanya akan memberikan
kel Drijarkara, . dasar dari
flsafat adalah akal budi, rasio, pengertian, bukan wahyu. Jadi filsafac bukan

i seperti halnya agama. Terhadap

gama. Filsafat sendiri terbuka akan adanya wahyu etapi ia isa begitu
saja menyerahkan diri pada apa yang dika wu justru karena ia harus
dapat mempertanggungjawabkannya sccara rasional. Artiny
harus bersikap kritis terhadap gambaran-gambaran semu

-
Begitu pula halnya dengan sikap kritisnya pada gambaran semu mengenai
“rotalicas” manusia araupun yang ingin meniadakan manusia.

Catatan Akhir:

Mahasisws Program Strata- 1 (Semester VIID, Progesm Studi Timu Filsafae — STE

z
H

“Drijarkara ~ Pemikir yang Telibat Penuh dalarm Perjuangan
Bangranya,” (Jakarta: STF Deiyarkars, 2006).

£
£

pada sawancara penulis pada bulsn Descmber 2012 dengan
penduduk Kedunggubah yang mengendl Deljatkars dan reraommas dor ketsrangan
Ron. FX.

Inlandsche Sehool (HIS) Purworco.
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G persbaan sama banyalh ol ks pengerh i mooasle
Tk ade surn mengiar pengean ey P
S b Mo Ko s  yang dchmaion
Danuuprapa dan Sumand Sup..v.m.uws; dar 1. lucmm]dr ) bekerauma

. i fava mata
e i K = i
. Dt pencian yang anga sedehana o iion ehemsranns
fuenily Rl gl e

ek menjads pribadi yang memili pmgu.nm el i e G s dapac

harapan sepers irulah hidupnya d
dihayarinya.

Sl yusg dicmaln Ganor Prssyouat Gngk dat cuet Noendioe)
ahun 2004 1 ik dipubllsilan, Kareoa penuls pada waken: beaunfont
Kelunggubah 27 Desember 2012) mendapatkannya, maka sl keceangan S
b dsampakan: d poyce 1 il sl S o saking VAL
Kandjeng Socochoenan Hamangkoeras Ingkang soemare ing Tegalaroem dengan judul
e e RN A ROLA e e
g dibss Raen Supesdici dengn beeangan g sy cnda-andarys
seturuc kedudukannya. Di bagian belakang silslsh, ada kererangan pengesahar
S et ot o g b o i

e o e et o Bl i,

taksih gadahsivel RADEN, sabsacraenipocn. Kocli Bocpats Pensioen Pocrooredo, Raden

Mar Clerjemahan:

Sudah saya periksa semu yang dischutkan benar adanya, serta Wil v
=

T o il it S e AN, Bt s

Kesurunannys. (Saya Bupad Teniun Purartor Raden Mas Tumenggung. Harve

Cokroncgors, Parsacio, 23 Maret 1934

e e G Pyt G e yng v disron

. ki bl o e Wi o ks kb
i bl Lctiaan, s mendpan lmn

oo & i bk dupads okl by

Lih. Kara Penganae yang, ias R FX. Damiwinac S dli A, Sudiar

. Sy ey Dbt (412 G e, 2000, b <5

L. S e, KLD, b, 55

Wi, Chis Verbak,"Gaoan Sl dan Perkerbngan emiiran Dakara” el

onging Pf. D . Drrtane S/ Gakara: STF Drpaiars,

ke

ada pendapas o dn ol Krsen dar Prancs (1638
1715, M eng il rope sk et Dl kb Al
Jang Anink g ey aan et geral Parbloael Jpersiays st
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i a
ek ying el Espedlaneys pude Jobeiran miad el b

ngakuan yang mengarah pads sumber inteligibilitss, Allah. D sisi sin, Drifark

L e D s s ebaniaigier
banyaditan sk

menencukan tempat ide-ide. Drijarkara juga melihat tidsk o
incara partisipas eplsmologi don urlopinys Gebagal. st 7o
dipengaruhi corsk risionalisme, Malebranche mend
dan e cpt deam ool i el b
antuk memahami Allsh lewat parcs ebil dari segals kriik terscht,
Dijrkats magsb ada mmu»..\g.., i an M ok e
imens. ohani yang merspaban dimens, yng mendscar iy, pegershian o

benar i, Selenghapnya daiam Sodrars e e KL, him. 13871
i dor 55 Tl Do Simg” i Bt Ao - Ningening
v . Drijarars 3. lars: STF Drtyarkaa, 1958, b 7

' lisar beliau hidup yaica
e il (edis pesams b 1963). mamun bk e adlah Kumpalan
ot i i RRY dan mermang sepens yany diunghapkan Drarars oo i

bl ind sl idle dimbsuban ok B Y e ko P
(Jakarca: PT Pembangunan, 1962), b

12 apapelin i S i ok VT G 15 Sl il Wy
yaog dumpulian oieh G. Bud Sobanar ) ), b« ls Werurg ook
Glopkartss Unvesia Sanat, Db 2006) aras dalam vers b Jova

Rudx ot 5 (o Rson o G foren Orogyshar TR 20

mp\.
e raras o e gty
harafah, hati n,‘.... Pondidkan als s Ik S i i <. M.s.m.u., 5
menjelackan i

g e it |m|=v.m,a;,.a,= T ing prhan s
13, Ssbenarnya, s Jamar 1954195, bl sudeh lal mengunglaplan g
B kbm siemas dangan bahs yan e skedemi,mamun msih

). Kiopulare

rubics.
15 T ian v i g v ey S i
Suras Rom Drgarkara 5 Qabarce Pusa Kafan i dan Fancasi. 3010)
15 Fuad Hasan, “Titaan- Taaan Fibdi teang Pt Dr. N. Dridlars eboge
‘dalam majalah Driyarkara 1 no. 1 (1972): him. 7
16 K,.m s el idup ko Flafa i Indomesi blam banyl bk
s Lo e e e e
GlaBe, Dfarkars g i slages Suing Jovs dan sl oo "esimiaan
Jows, menguil bebeaps husanah e ensastean Jaw sebogal ik ilak uncol
Rarn caraberpike Blsafa
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18 Dejars, Pombimbig be il do Lo Forml, K B s Mendidi
(Yogyakarea: ayasan de Brico), him. 1
S, 2, . 63263

» panca e dan ik

Hasin die ju: Pancs e .mmngﬂp g A L
mencrobos sampat indi apa yang schingga cerbentang apa yang menjadi
niaringa. (i, o gkb, Korpe Lenghap, b 379, il bads daton apah

21 Bdk. Sudiarja dik (ed.), KLD, him. 652
22 Kalimat ini didasarkan Drjarkara dasi pernyataan Gabriel Marcel fs Hommes Conir
Uiumain (Pais La Colombe, 1951), bim. 99, Dapa dibaca dalam Sudiasa dik (ed).

3 st D dut Gabol Mo, D5 R o
(e Cathar, 1540 o iche diune Phileiophic Conersre.”
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4 S, ko e e i
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e mel\hlr 2P yang e dan mencr pnysbabaya
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27 Drijarkara, /e
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29 Drijrkas

30 Dii
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i, S oot b s o i e B L i
(Vogyakan i de Bricto),
1o S i 655,65
20 Cara menangkap objok ada dua: dengan panca indra dan pikiran. Keduanya memang.
mannisia schagai
Do o . P i gl o iy, s bt s
mencrsbos samp o g yang dinglap schinga tsbetang pa yang menjadi
inciarinya. (ih. Sudi Ko Lenghap. o 379, Fikae besads duam ranah

21 Bk Sudiarja dkk (ed.). KD, bl 652-65.
abriel Matcel, les Hommes Contr

23 Pernyataan inf didasarkan Drijarkara dari Gabriel Marcel, Du e i linvocation
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26 Drijarkara menguti
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pebeaki . iamoka, ‘Biogrt Sngha” . 5. Tk s yang mgin
disampaikan Drjarkara adalah wakts di mana manusia heran dan berhent sejenak
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Driyarkara di Pusaran Mistifikasi Profesi Guru
dalam Pendidikan Formal

YOHANES SEVI DOHUT*

trak: Guru sering disalahpahami. Ja dianggap scbagai pelaku
tunggal pendidikan. Akibarnya, scgala masalah terkait pendidilan
menjadi nggung jawab gura. Inilah scbuah era yang oleh Doni
Koesoema dscbursebagi aman beblinger. Zaman yaog membas
guru mabuk karena banyaknya peran yang harus dijalankan. Di
gl i, Dy st afars sesuus g lin Baginra
pendidilan adiah hak dan kewsiiban orang ua. Negar bertugas
melindungi hak aiiban . Pendidian adlah alivics
el A ot ik e
hominisas dan humanisa: Tugas in idak mudah Karena ltu,
pen harus menjadi tugas setiap anggora masyarakat, orang.
o i ki o et

Kata kuncic mistifikasi pmf(sl e
humanisas, oran tua, sekolah, n

Dewasa ini.scholah-sckolah wampil dalam ~persaingan uncuk
menyediakan pendidikan b Beberapa tahun terakbhir, ki ksik
munculnya sekolah-sckolah yang mengusung predikat tertentu. Ada Sekolah
Berstandar Intcrnasional (SB), Rintisan Sckolsh Berscandar Internasional
(RSBI), Sckolah Standar Nasional dan scbagainya. Sekolah berpredikat
demikianlah g dianggap paling bermutu. Banyak orang tua merasa bangga
men kan anaknya di sana.
i itu, muncul gejala lain. Orang ta merasa cukup hanya dengan
st vl il o dbogtpe et . i vl
menjadi tak lain daripada melunasi segala kewajiban administrati. Lebih

bil
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gt crg s el el shingey: Kurang wesiii
wakeu untuk ada bersama anak-anaknya, menjadi pendamping dalam proscs
satunya pihak yang dipercaya untuk
ransibay hehsmsengan k. ok ol Bl Jun sscncopa bepts

luin dari orang tua, guru juga
ganci kunkulum, misalnya, tak

K Bestanyi g s Vg I beranggung
jawab untuk pendidikan anak? Sckolah (gurw? Pemerintah? Orang. tuaz
Pertanyaan ini hendak kami jawab dengan fenomena mistifikasi pnvk»l guru
sebagai titik tolak pencarian. Selanjutnya, kami akan meyajikan pes
Driyarkara tentang pendidikan schagai akivitas
memaparkan gagasan Driyarkara tentang pend -
manusia_melalui hominisasi dan humanisasi. Kemudian, kami akan
menunjukkan siapa, menurut Driyarkata, yang paling bertanggung fawab
untuk pendidikan anak. Pada bagian akhir, kami akan menegaskan sekali lagi
relevansi pemikiran Driyarkara untuk konteks pendidikan saa ini

Mistifikasi’ Profesi Guru

Di zaman ini, guru sering dianggap sebagai akror utama pendidikan.
Guru adalah segala-galanya. Doni Koesoema menyebut gejala ini scbagai
zaran debling: Zionan yung, messhras ekl wisholer ik Herdign
Karena banyaknya peran yang harus dijalankan. Zaman k asyarakat
Ko risiariang v ik gat syt oaia deogan bualis diwa 7aig i
memainkan segala peran? Harapan yang terlalu tinggi ini bisa membuat
guru terpurak dan malah frustrasi karena menemukan diri tidak sepenubnya
mampu memenuhi tuntutan terscbu

Doni Koesoema menyebut gejala ini schagai “mistifikasi profesi
guru”. Mistifikasi dalam hal ini berarti scbuah keadaan cuforia berlebihan
dalam mengidealkan berfungsinya peranan guru dalam masyarakar. Pros
‘mengangkat status guru menjadi begitu sakral.* Gura menjadi scgala-galanya.

165 S BRGNSl
ndidikan, sasaran uama kesalahan it ada di tangar
e hebatadiin mILulls sl Bxataghuriya orlbs Rebotanat

(ot gt e o)
e s Sy
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Mistfikasi membuat_gury  dipaksa
menjalankan scjumlah peran. Ketika ada kasus
penculikan siswa i sckolsh, tugss guru adalah
menjadi satpam. Jika ada anak bermasalah di mtﬂmala"ka"
rumah, guru harus tampil scbagai psikolog dan  S€jumlah peran.
orang tua yan Bila terjad
Kekerasan di sckolsh dan huar sckolah, gurulah yang paling bertanggungjavwab
atas Iahirnya kekerasan . Ketika ada siswa yang tidak lulus Ujian Nasional,
gura menjadi orang yang paling bertanggung javab.

Terkaichal

Mistitikasi membuat
guru dipal

persentasi kelulusan. Sekolah yang angka kelulusannya anjlok diidentiklcan
engan sekolah yang tidak bermutu. Sebaliknya, sekolsh yang berhasil meraih
angka kelulusan tinggi scring dilihat scbagai sckolah yang bermuru. Kenyataan
ini- memperlihatkan bagaimana pendidilan dipojokkan scbagai peran yang
dimainkan 1
sebenarnya hakikat pend
di sckolah schingga scgala-gala
menjawab pertanyaan inilah kami menggali pemikiran Driyarkara.

Pendidikan sebagai Aktivitas Fundament
Deiarkara el pencidikan ba s eiornens maniiewi.

F dalam bahasa Yunani berar i

e el calll ol s e e R A

Fonaimans masarn spabil e didikar gt

Kita bisa berkata bahwa scorang b sedangs menjerur atau mandi. Akan
Jik

s bertanya kepad seorang anak sedang spl b ik munghin
e menoga b, s monddl” ] Ko

“mandi, wakan, . melonca. dan

e ert
s S . Templ bl R ek e s
certentu yang begins sja kita sebut mendidik?”

Kiranya jelas, tidak ada saru pun perbuatan yang an sich sudah berupa
pendidikan. Akan tetapi. bagi Driyarkara, semua perbuatan bisa menjadi
pendidikan, karena pendidikan tdak dibatasi dengan perbuatan ini atau

demikian, apakah kriteria uncuk menycbut suatu perbuatan schagai
perbuatan mendidik?
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arkara menjawab  pertanyaan di acas dengan menegaskan:
bt Foear ) Rt e e A erencas i bams
anake e aafinani? A wapi smpad seauh iy Kia

ak menemulan
i

suatu perbuatan yang d menurut
merupakan kegiatan mendidik. i e Dnyarkﬂra ‘menguraikan pree
lanjue:
L. mendidik perbuaan [ .
i s 5 i

i hari ini merupakan penjcimaannya mungkin lsin hari merupakan
.‘w.kny. Thdak i erounan trens g degan vy e

annya, teapi joga sekap perbustan bisa menjadi
penicmasmaya®

Perbustan yang merapakan penjelmsan cinta kasih tulsh yang
discbut olch Driyarkara schagai perbuatan fundamental. Artinya, perbuatan
yang menyentuh akar hidup kita schingga mengubah dan menentukan hidup

pentaan sevngy o S
aktivitas b e 4570
vang menjelma dalam
berbagai bentuk
tindakan partikular

e m.a,, perbuatan. Semua
b 1 el oo mebsogue

k il g e

yang tak terhitung ...t (. eadidian scoaga skinites

jumlahnya-memiliki g L FICG R SO
arah dan tujuan utama oo

akni mengantar
manusia muda ke taraf
insani.

i pardkular yang tak ricang
jumiahnya it memilik arah dan cujua

yakni mengantar manusia muda ke qarsf insani.
Di s pendidikan dimknat sbaga komplls
perbuatan yang bersfac mendidik. Berbagai  perbuatan. terscbu
erangkum dalam dua kats, hominisasi dan humanisast

Pendidikan sebagai Hominisasi dan Humanisasi'
e e oo L
stiap manusia dari lahir hingga akbis hidupnys. Hominisasi pertam.

al manusia” terjadi sjalan
Janin dalm fandungan tbu enca s bim
kita pandang sebagai subjek. Namun terap tidak bisa diingkari bahwa di sana

janin mengalami proses penjadian schingga ,mu. saataya mendapat bentuk
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manusia daam propors kecil dan akbirnya ahi scbagi bayi ” Tindalan yang

S s s A <....gg..h,mu,%uu. manusia,
belum bisa bertindak sebagai manusia. Dia bertumbuh, berpross, dan hanya
dengan lambar laun dia sampai ke kemanusizannya.** Artinya, ‘menjadi
manusia selalu merupakan hasil dari suaru proses bela erjadi lewat
sosialisasi dan interaksi yang pertama-tama hcrlangsung dalam keluarga
e hollk keberububan e
perlu dimengerd dalam kecerkaitan yang crac  LOCATS BOSHY
dengan aspek prikologisnya. Manusia_ddak  ERSERIDEERD
Kkl bt b st imengerk s
Bty bicioed 20 oy &% keterkaitan yang
iy i S s b orat aengan aspek
Hominicasi menganiar peckembangan manusia ~PELKOIOgISNYa.

terkaic crat dengan humanisasi. Keduanya tidak dapac dipisahkan. Pada
oy ks ool sunps bl Himaoles gk pida
mbangan yang lebih tinggi. Humanisasi adalah tingkat kebudayaan yang
(bIE g ) ey okt gt las e sl sl
Humanisasi sebagai pemanusiaan kultural memiliki cmpat dimensi. Percana,
dimensi ckonomis. Manusia terlibat dalam mengolah materi acau barang-
barang agar berguna baginya. Ia mengolah materi yang terserak dan terh:
P G i
teknik. Manusia memanfaackan potensi yang ada pada barang-barang itu. Di

mpar

bal i s dikrnbangla skan menads s kil Hsl pkeraan manusia
pada asp isebut barang teknik. Kesiga. dimensi kebudayaan dalam arti
Sempit. yaica chapresi di, ras i, dan s eamusia sas mengolah dan
mengangkat alam. Ekspresi paling dominan di sini adalah penggunaan budi
uncuk mengolah dunia materi. Keempar, dimensi civilizarion acau peradaban
sebagai proses mempersantun ckspresi dalam budi bahasa dan ungkapan yang

segala yang halus, enak, lincah, dan licin, sehingga hidup meluncur dengan
lancarnya.”

Bagaimana peran anak dalam pendidikan sebagai upaya membawa
manusia muda A b il o s bkl
Proses pemanusiaan i, d Driyarkara, terjadi baik dari pihak pendidik
maupun dari pihak anak. Pendidikan memanusiakan, jadi akrivitasnya bisy
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ki scbuc pemanustaan. Anak didlk memanusia, i inpun pemanisisan
Pendidik memanusiakan, dan anak didik memanusiakan. dirl. Keduanya
aengadiban; peenaniutuse: Fioss pestanualan b ey ssak bk
memanusia sendiri sebagai manusia purnawan. Akhirnya jclas, anak
didik tidaklah pasif. a tdak menjadi sasaran belaka dari perbuatan mendidik
Sampai di tirik ini, kita elah mendapat gambaran dasar perbuatan
mendidik. Hal yang ingin dicapai dalam perbuatan mendidik, apapun bentuk
partkularnya, adalah pemanusiaan manusia muda. Bagt Driyarkara, inilah
gambaran dasar perbuatan mendidik. T
lin adalah hominisasi dan humanisasi.

emanusiaan manusia muda icu tidak

Memanusiakan Manusia Muda: Tanggung Jawab Siapa?
Pendidikan sebagai aktivitas fundamental telah menyadarkan kita
grimana setiap tindakan memiliki implikass didakeis. Siap:
tindakannya cntah sadar atau tidak, dapat mengambil bag
mendidik, Sernua indakan dapas meojadh indaka mendidik
Mistifikasi profesi guru memperlihatkan bagaimana peran mendidik
menjadi tugas guru semata. Guru dituntut menjadi manusia sctengah dewa

untuk memenuhi segudang tuntutan. Tantutan it dacang baik dari orang
ta maupun negara. Pilihan menjadi guru tak ubahnya menjadi akior rekaan
dalam film-flm yang siap menyelesakan scgala persoalan. Apakah kenyataan
in hendsk ki cerim begtu aa? Gagosan Drivarkara tentan, pendidikan

ewat humanisasi
than bagaimana pendidikan sebenarnya bukan perkara gampang.
Pendidikan adalah sebuah tugss besar yang terlampau berac bila diletakkan
hanya pada pundak guru

Orang Tua

Vb st G gl i Blogi s Sk i
a Manu

Driyarkara, ini adalah proses kelahiran yang lebih lama, lebih penting, dan
lebih sulit. Kelahiran secara rohani mengantar manusia muda sedikit demi
" i o

manusia untuk memiliki kepribadian.” Siapa yang membimbingnya dalam
Dhrtrarhacs iiciyebnit S s Seoees somg b [t
S T T ey Difyariary, asdiill mostan addlas hak dan
kewajiban orang wa. Sebab dengan orang wanya si anak merupakan kesatuan
yang, dibawa olch kodrat sendiri. Si anak merupakan kontinuasi dari hidup
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orang wanya. Karena itu, orang walah yang berhak dan wajib mengisi
hidup muda iru schingga sungguh-sungguh merupakan kontinuasi, atau jika
mungkin penycmpurnaun yang lebih lanjut. Hak dan kewajiban ini adalah
o st b, ik belch s ol pu

itu, pendidikan pertama-tama berlangsung dalam keluarga,
S50 Hindabas daar lehuargs meenll snpbias, dobede | bolk secam
positif maupun negatif. Karena pendidikan pertama-tama berlangsung dalam
keluarga-keluarga, maka scberulnya masyarakat, yang terbentuk dari unit-
unit terkecil bernama keluarga, memiliki tanggung jawab yang utama dalam
menjalankannya. Masyarakat adalah sekolah kehidupan. Setiap komponen di

3

masyarakat memiliki dampak bagi pendidikan scbagai proses pemanusiaan
kan bagaimana mendidik anak

“hagainga. Lingkungan dens
Sivatate yang Mend at bugl
selebihnya ia belajar di tengah masyarakat. Di sckolah, anak diajari untuk tidak
melakukan kekerasan. Tecapi begicu keluar dari ruang kelas i
Vel viah v aklar apara biaioian D vt eeeyalilian bt
Gawuran antar warga, Lantas saac temannya yang lain melakukan kesalahan,
ia bertindak main hakim sendiri. la merasa harus memulul temannya hingga
babak bel scbagimara scingdilbacya dalam masyrakr

Di tengah kondisi seperei ini, tidak pada temparnya masyarakat
menyalihia s Sl Ko vt el s e Aol
anak-anak sekolah. Kekerasan yang sama diprakickkan di masyarakat dan juga
bahkan olch aparat keamanan. Ini menjadi salah satu contoh saja bagaimana
anak-anak belajar dari apa yang terjadi dalam masyarakat.

Negara memiliki peran uncuk mengakul, melindung, dan membancu
pelaksanaan hak dan kewajiban orang wa (hak dan kewajiban mendidik
anak). Hak dan kewajiban it sangat fundamental. Keduanya ada pada
level yang sama dengan halc-hale kemerdekzan, berpikir bebas, beragama
menurut keyakinan sendiri. Segala bentuk pengabaian atas hak terscbut bagi

Di pihak negara, kewaijiban-kewaiiban itu jangan dipandang scbagai beban.

Sebab isi kewajiban tersebuc adalah juga untuk kepentingan negara, bahkan
kepentingan yang primer, karena perkembangan negara tergancung dari
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Drivarkars
o PROFES) GURL
Aot P Farts

sdanys pendidllan dan pengaaran yang ik Dengan derllian, har
. o baiis il e s ke S e
mmgmda.. fondari dasanya, yakni pendidian. Melaui pendidian, negara
menyiapkan tenaga ikue serta
‘membangun kehidupan negara.*

Driyarkara meletakkan tugas negara dengan tekanan pada upaya
piiongt e diotwailban uistta bt gy S i Jang pallv
bertanggung jawab untuk pendidikan. Dalam hal i, negara melsksanalan

pengajaran yang

baik.
bagi berlangsungnya proses pengajaran. Di sinilah peran uknkah schagai
wadah pengejawantahan tugas negara dalam mengembangkan
i AT Cit it iy g on Pinga bnaalhrun, Lo,
il e, el i el penitn?
Driyarkara menegaskan bahwa pendidikan mesti discrai pengajacan.
Kolah tidak menjalankan fi
tanpa dimensi pendidikan meskipun harus disadari bahwa pendidikan
mendahului pengajaran.® Karena icu, tidak tepac menarik kesimpulan bahwa
negara, lewat sekolah formal, menjalankan fungsi pengajaran semara-mara.
(melalui sckolah)

ikt serta memberi pendidikan.

Mistifikasi Profesi Guru: Driyarkara Menawarkan Jawaban
Fenomena mistifikasi profesi guru di sat sisi memperliharkan
tuntucan yang berlebi
kepada guru untuk tugas
aeans 4 bl boac g menji g
Hal ini telah kita tolak dengan mengacu pada pemikiran Driyarkara tentang
orang rua scha e
endidik. Hak dan kewaflban i lindung! negas. DU
it gt o el S osbigh don Yapan ek
o Wi ot s Salah e bl v bisa B il
bahwa bagaimanapun juga pendidikan guru sangac penting, scbab ia akan
njalankan fungsi pengajaran yang tidak terpisahkan dari pendidikan.
idikan khusus agar bisa menjalankan peran
i dan memenuhi standar kualifikasi
dan kompetensi tertentu. Kesadaran scrupa dimiliki olch Driyarkara. [a
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menggarisbawahi pentingnya_pendidikan guru, Khususnya guru Sekolah
Menengah. Hal ini disampaikannya saat mercsmikan Perguruan Tinggi
Pendidikan Guru (PTPG) Sanata Dharma (yang merupakan_cikal-bakal
Universitas Sanata Dharma sekarang ini)*. Mengapa pendidikan khusus
untuk calon guru diperlukan? Ads dua alasan

Petama, pendidikan di universitas cidak  dimaksudkan  uncuk
menghasillkan tenaga  pengajar, melainkan uncuk  menghasitkan ahli
pengerahuan. Lulusan universitas umumnya tidak dibekali dengan o,

semangat dan ketcrampilan pedagogis-didaktis yang penting dimiliki olch
scorang tenaga pengajar atau gur

ekcolah Mengngah,
didasari kebutuhan pentingnya menyediakan tenaga pendidik yang mampu

mendampingi kaum muda yang menjadi penentu masa depan bangsa dalam
masa genting mercka menghadapi perubahan sosial masyarakat o
Indoncsia. Kegagalan dalam pendidikan menengah, menuruc Driyarkara,
akan berart kerugian bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.*

Catatan Penutup
Kita perlu mengapresiasi gagasan Driyarkara tentang_pendidian
sebaa upays mengantar manusia s ke araf nsan, Pendidn adalh
Halini
pemabaman wencang pendidian cenderung diredulsi kepada. pengajaran
abkan latihan kecakapan uncuk menguasai keterampilan terrentu
alisasi ckonomi saat ini menjadi faktor yang besar pengaruhnya dalam
bl i, obalist konom! membava dampals b bog pendldlkan forml
i Sckolal-sckolah D sin,godan uncul terjrumus dalam upaya mementhi
pasa ic pendidikan di sckolah
tervent derggn Harapar ke bl ks di pasas beeja. Perirabangan int v
saja sah. Akan terapi, manusia muda tidak hanya diarahkan untuk memiliki
Keterampilan agar laku di pasar ke, melainkan juga supaya menjadi semakin
manusiawi. Karena iru, sckolah (guru) perlu memiliki kesadaran untuk
Sepeii o gl anar i
harus inkulturatif dan progresi
Terkait mistifikasi profesi guru, pemikiran Driyarkara memberi kita
pencgasan yang bernas. Orang twalah yang pertama-ama mengemban tugas
mendidil, bukan gura. Mendidik pertama-tama adalah hak dan kewajiban
orang wa yang dilindungi negara. Guru mengambil bagian dalam ugas it
schagai perpanjangan tangan orang tua dan negara. Akan tetapi, kini kita
menyaksikan bagaimana dominasi negara menjadi nyaris absolut dalam
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hal pendidikan. Ada pergescran: pendidikan pertama-tama adalah hak dan
Kewajiban negara. Akan cecap kia perla bereanya bih jauh. Bagaimana
gagasan cemerlang Driyarkara tentang orang twa sebagai pemegang hak dan

kewajiban uama dalam mendidik diintegrasikan dalam scbuah
kurikulum yang konkret? Strategi apa yang perlu dipikirkan schingga orang
tua terap menjadi pemanghu hak dan pelaksana kewajiban yang utama dalam
mendidik manusia muda?

Javeaban atas pertanysan inilsh yang tidak kita emukan dalam culisan
Driyarkara. Harus diakui bahwa Driyarkara bukanlah scorang pedagog.
Driyarkara scbagai filosof yang, meminati fenomena pendidikan berbicara
di level flosofis. Ta lebih membicarakan hal-hal yang esensial dan umum
tentang pendidikan. Tentang pencrapannya dalam praksis, Driyarkara cidak
menawarkan usulan, karena itu bukanlah bidang yang secara khusus digeluti
Driyarkara,

Pendidikan scbagai akeivitas fundamental juga penting untuk disadari
saat ini. Siapapun, melalui tindakannya, encah sadar atau tidak, mengambil
bagian dalam tugas mendidik. Tersangka Kopassus yang menembak tahanan
di LP Cebongan pun memberi kontribusi tertentu (secara negatif) bagi
pendidikan anak Indonesia. Scbab, pendidikan scbagai aktivitas fandamental
meresapi segala tindakan. Ia tidak terikat pada suatu bentuk partikular. Karena
itu, pendidikan scberulnya rugas setiap anggota masyarakat. Masyarakat itu
sendiri merupakan sekolah kehidupan. Masyarakat, vang terbenculk dari unic-
unit terkecil yakni keluarga, berranggung jawab dalam proses pemanusiaan

Dengan demikian, kekacauan yang terjadi di kalangan pelajar tak lain

kaum Syiah dan Sunni di Sampang, Madura. Kekerasan vang dialami umac
Ahmadiyah di Cikeusik juga belum luncur dari ingatan kita. Pengkhianatan
hukum olah aparat keamanan sckaliber Kopasus atas tahanan di LP Cebongan
juga masih scgar dalam ingatan kita. Di lembaga pemerintahan, kita juga tidak
menutup mata melihar wajah-wajah korupror yang licik dan lihai berkelic
di depan pengadilan. Masih begitu banyak persoalan dan kekacauan vang
mewarnai kehidupan masyarakat dan pemerintahan Kita. Semua prakick it
berpengaruh bagi proses pemanusiaan manusia muda Indonesia.
Inilah masyarakat kita. Masyarakat yang erdiri dari keluarga-keluarga
yang, memil
muda. Manusia muda seperti apa yang dihasikan oleh masyarakat yang sarac
kekacauan dan prakrek kekerasan scperti ini? Jika sampai di ticik ini masih

k dan kewajiban ucama dalam pemanusiaan manusia
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Hiuyang el gy tens lcwan on bemermor B loeen
il asong o pcls mnysdar b pendldllan dalh e siap

pemerinth (ntgAu), seluruh komponen muy:mkzl dan juga anak icu sendiri
ang terus dimanusiakan dan juga akan memanusiakan dirinya. Kegagalan
pendidikan adalah kegagalan kita semua.

Catatan Akhir:

Mahasiswa Program Straca-I(Semester V1), Program Studi Uy ‘Teologi — STF
Driyarkara, Jakarta
Miscifkas adalah salah s persoslan terkait profesi gurts yang datangiya berasal
Aokt il ol blork i
i guru ico sendiri misalngs berlaitan
e e e . i g daang dr ynhuh g sl s
fenomens gurs transie, Gura transi, m e s, kb s g
e gur Banys unk semensar \zk'xhlm i G b
Toenfanitan conomi). Lih. Mochrar Buchori, Guru Profisional dan
ot o UTIAMIA TRESS 2011, i 0,
2 A Dont Koesoena, Pencddke Kanskter di Zama Keblinger: Mongembangian Visi
W

o Kocsoema, Pt Kk d Zaman Kebinger . 0

Do Koeoem P Kb i Zaman Kebingr Him. 20

Doni KA».\ucm. Tt Kty 4 o Kbl i 20

Ditian:paca Bagias i menghs b solissn Deiparkass “Fenomeoe Plrdidikart

A S b e B oty Db o i ibafas Rk yang
H

Sclanjutaya di

13 A Sudiarja, dkk. (Ed). KLD, him.367-369.
14 A Sudiarja, dkk. (Bd), LD, him. 368.
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15 A Sudiaria, dikc. (E), KLD, him. 368-369.
16 A Sudiarja, dik. (Ed.), KZD, him. 368-369.
17 A Sudiaja, diic (EA.), KLD, hlm. 369-370.
18 A Sudiarja, dklc (E), KLD, blm. 415-416.
19 A Sudiara, dide (Ed.), LD, bim. 422
20 A Sudiarja, dic (Ed), KLD, him. 422.

A Sudiarja, dick.

21 A Su (Ed), KLD, him. 423,
22 A Sudias (d), KLD, bim. 423
23 A Sudiarja, dkic (Ed), KLD, him. 423.
24 J. Sudarminta, “Relevansi d G: Pendidikan”

lam Diskursis Vol 6, No. 2, Oktober 2007 him. 154-155.
25 Sulbmiete, ‘R Kerstesin Gogren D g Pesitb
i 156155
6. Sudarminta, “Relevansi dan Keterbatasan Gagasan Driyarkara tentang Pendidikar’,
i 1940155
27 A Sudiarja, dik. (Bd). KLD, hlm. 425,
28 1 inh bis ke cormar ol
kan. Be

R Ko il i %

pend s dan gurn sckolah, pemerinsh

Lo gt s o el e e
misalnya penolakan terhadap Ujian Nasional. Akan tetapi kenyataannya pemerintah
cecap menyelenggarakan Ujian Nasional. Kica juga tidak menucup mata bagaimana
Kacaunya Ujian Nasional ahun ni.

29 Bdk. Sudarmints, "Relevansi dan Keterbarasan Gagasan Drivarkara  tentang
Pendidikan”, him. 159.
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Driyarkara tentang Manusia dan K ontekstualisasinga

YD, ANUGRAHBAYU"

Abstrale Menuruc Driyarkara, tbuh dan jiwa tak-terpisahhan.
Keduarys merupalan prinsp halii “Sang Ak Karena
imanusia harus diphami sagal *Gape. bukan ha Ke'
Hapa-an anasia rcrongkingan koare lahurnya sebega pcywna
yang texdorong unk. menines, Medipun demikian, manusa
mash belum sempuraa, harus selau dipersonisaslan. Driatara
Tengaki Kodrar, sebaliges menclanken heserbuksin. persona
kepada_panggilan unmk mencina, terus-menerus - melampaui
din. Das teruar unule s adlah Ketuhanan, Meskpun
okt kadnt, Diyaiers ok bermi mbuat_sustu

merafi
saja dicerapkan, melinkan sesuacu yang hanya tercapai melalui
dialog konkset dengan dunia, persona lain, dan Tuhan. Karena i,
Driyarkara mengusulkan humanisme relgius-sosialist

Kata kunci: iapa, wahyajatmika, pessona, personisasi, cinea,
Kerahanan, humaniame lento. humanisme el souais

Filsafat Manusia merupakan salah saru bidang filsafac yang s
perhatian Profesor N. Driyarkara (1913-1967). Pada peringatan “100 thur
Doyacars” ol bl ncnl o sl bt ol e

ki ing ditandai

dengan nama beliau sendiri, toh xrb«\mn)ﬁ maslh selalu menyala. Dengan

meniupnya, semoga pijar itu menjadi api yang mengobarkan semangat kita

uncuk terus-menerus memahami apa / siapa itu manusia, terutama pada
zaman ini, di mana gambaran tentang manusia semakin kabur.

ebagian besar tulisan ini akan menguraikan gambaran manusia (she

image of man, dibedakan dari the concept of men') menurut Driyarkara, Pada

bagian akhir, dengan bantuan ulasan F. Budi Hardiman’, penulis juga akan
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‘membahas bagaimana pemikiran Driyarkara tentang manusia ini ditempatkan
dalam skema besar perdebatan tentang humanisme, sckaligus sebagai usulan
jalan tengah dalam debat tersebu. Talisan akan berakhir dengan sedikit ajakan
uncuk merefleksikan lebih lanjut bagaimana gambaran Driyarkara tentang
manusia ini dapat menjadi salah satu cara untuk memahami Pancasila

Ak’ WahyaJatmika

Driyarkara mulai dengan fenomena yang tampak sanga jelas,
yaitu kenyataan bahwa kita selalu menyebut manusia bukan scba o
tumbuhan, atau hewan. Kita tidak mengatakan “scbuah bayi", “seckor
pemuds’, atau “sconggok manusia”. Kita sclalu menyebut manusia scbagai
“scorang”. Ada tiga perimbangan yang muncul dari fenomena ini

) Manusia pertama-tama tampak schagai “apa’. sesuaru yang nyata-
nyata campak di hadapan kita. Manusia tampak, “terletak di sana”, di tengah
dinia eper jigs bang barang o i desila, e kita tidak

menyebut manusia. sbagai “scbuah’, Menuruc
Driyarkara, ukan hany: Leulah yang
memunghinkan ki menyapa manusa dengan "scorang dan buban sebuah

Tidak perlu belajar flsafar untuk memahami hal . Kehidupan sehari-hari
senditi membukekannya.' Apa artinya mengatakan manusia scbagai “siaps”

2) Menurur Driyarkara, “apa’ menunjuk pada aspek jasm:

menunjuk pada aspek rohani manusia. Dari sini ita
an dualistik yang membagi manusia menjadi
datam” cwbuh, wbuh adalsh “bungkusnya” jiwa, scolah-
olah keduanya merupakan substansi terpisah. Pandangan ini ditolak olch
Driyarkara. Bahkan beliau kurang berminat membedakan wbuh dan jiwa:
“[.] Kita tidak membedakan badan dan jiwa. Kita hanya mengakui Ak
saja. Bila kita sadar tentang badan kita, maka badan itu tidak kita pandang
tersendiri, tetapi terraur dalam kescluruhan, yaitu dalam kescluruhan sang
Al

b dan

Begicu misalnya, orang Jawa menyapa orang lain dengan scbutan
sliramu, awakmu, 3t sampeyan. Salira | awak berari wbub, sedangkan
sampeyan secara harafiah berarti kaki. Akan tetapi berulkah yang dimaksud
hanya ubuh atau kaki? Tentu bukan, melainkan seluruh diri si manusia icu.
Begitu juga misalnya ketika sescorang bermain gitar, kita tidak mengatakan
“tangannya bermain gitar”, melainkan “dia bermain gitar”. Contoh lain dalam
bidang psikologi, misalnya, psikoterapi menckankan pentingnya “memberi
nama” pada perasaan: artinya, membawa “sesuatu” yang berkecamuk dalam
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dunia batin kepada dunia jasmani / material, entah dengan bercerita (suara)
atau menulis (culisan, gerak tangan). Bahkan, ketika kata atau tulisan tak lagi
mencukupi, “sesuatu” itu (cerlebih jika sedemikian kuat dan dalam) scakan-
akan masih “memaksa” keluar juga secara jasmani, tctapi dalam bentuk lain,
air mata misalnya.

Jelaslah di sini bagaimana tubuh dialami scbagai idendk dengan
“Ala”. Gabriel Marcel, scorang flsuf eksistensialis yang sering dirujuk olch

Driyarkarm, mengatakan, ~ he ey ccitential fnaubiusbi 1 s slf mcarmase
in 2 body and thereby manifet o the world™ Heenandez menambahkan, “An
> Demikianlah

manusia (meminjam ungkapan Paulus) “hidup, bergerak, dan ada” dalam
.,..1,{.‘ = . Soea g, capreebspuinga, 1k munghin s
enaran ini semakin jelas ketika keinginan bertabrakan
dcnpn ek, Gl b Tl N kol it
dulu, Marco van Basten, harus pensiun dini setelah cedera berar, padahal
sendiri masih sangat ingin main bols, karcna wakeu icu sedang dalam masa
keemasannya (28 tahun). Sckal Iagi di sini, bukan hanya tubuhnya, melainkan
5i Marco van Basten scluruhnyalah yang tidak bisa main bola. Jadi, teparizh di
mengacakan, “Aku adalah tubuhl’.
) Kalau c,
cubuh ini bisa kukendalikan juga? Misalnya, manusia bisa berpuasa, arcinya,
mengendalikan perutnya yang secara jasmani sudah minca diisi. Keeuali itu,
scjarah banyak menunjukkan bagaimana justra melalui keterbatasan jasmani,
Jami / menemukan Vi I, misal

mencmukan logorherapy dan will-to-meaning jusiru melalui pengalaman
keterbatasan jasmaninya selama di kamp konsentrasi

.. Tampaklsh di sini bigaimana meskipun Mg nusia bisa
Aku_adalah whuhkw, ternyata benar juga  menoambil jarak
babwa Al bukan banya twhublar, atan - forhadap tubuhnya
alam unghapan lin. “Aku memiliki wbuhle”:  gondird, tidak secara
artinya, manusia bisa mengambil jarsk  nicoava’ dikendalikan
teshadap wbuhnya sendir, tidak sccara niscaya  glg

ikl lebid il sl 1 e s

terima ungkapa u adalah sckaligus memiliki ubuhku”

il yang e Driyarkara disebut dengan istlab-istlah dvaita-
advaita, bbinneka-runggal, dwitunggal, atau juga wahyacjarmiks. Ungkapan
Jawa keris manjing warangka (keris yang menyaru dengan tempatnya) juga
beberapa kali muncul dari beliau. Melalui istilah-istilah tersebur, Driyarkara
menekankan kesatuan jiwa-badan. Manusia terdici dari dua (duaita. duwi)
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prinsip (bukan substansil), jasmani-rohani. Jiwa (iwafya) adalah aspek rohan,

sedanglean tubuh (jarmiks) adalsh sspek jasmaninya. Akan terapi ked

S5 o (e, gl i YSeni AN Aok ok y s el
pa-ap:

Manusia scbagai Persona®

S, o e baginac s b Giavganp s g
dan bukan melul *a ke-siapa-an inilah yang memungkinkan dan
mengharuskan manusia e gl “pes (o), s | Hara I
persona? Driyarkara mencatat beberapa pokok pe

e imengend s gttt i poibedipn

dengan yang-bukan-persona. Negatif di sini bukan dalam arti ctis, melainkan
logis. Jadi uncuk memahami persona, lihatlah apa-apa yang bukun-
Apa yang dalam hidup schari-hari kica scbut “scbuah

‘scckor burung”. Jadi yang bukan-persona jelas,
yaitu ﬂgm yang infrabuman; basang-barang. material, wmbuhan, dan
binaang,

: refleksi-diri dan kebebasan. Yang secara hakiki membedakan
persona dan bukan-persona adalah reflcksi-diri dan karenanya juga
kebebasannya. Persona bisa mengambil jarak terhadap diri dan tindakannya,
sementara yang bukan-persona tidak bisa. Kalau anjing lapar, begitu melihac
makanan, niscaya akan langsung dilahapnya makanan itu. Tidak demikian
halnya dengan manusia. Kalau dia lapar, dia tidak niscaya akan segera makan
begitu melihat makanan karena misalnya. sedang puasa, dict, kurang sopan
karena belum dipersilakan makan, dan scbag

lah reficksi-diri. Persona bisa mengambil jarak terhadap wbuh, diri,

bebas, schingga tidak b %
Kalau kucing mencuri ikan, tidak bisa kucing it kita nilai jahat. Boleh saja
marah atau jengkel, tetapi tetap saja ridak bisa menilai jahat. Lain halnya
kalau manusia yang mencuri. Dia bisa kita mintai pertanggungjawaban dan
kita scbut jahar, karena dia scbagai persona sepenuhnya bebas: tindakannya
sepenuhnya fabu dan mas. “Hewan tahu, tetapi tidak tahu bahwa dia tahu.
Manusia, dan hanya manusia, yang tahu bahwa dia tahu, dapat berkata ‘aku,”
ard de Chardin.

didak pula ‘memasuki® diri. Lain halnya dengan persona. Dia adalah
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kedisendiran’, karens scpenuboys bebw“Persona adalah
menentukan dan “memasuk” dirinya. Driyarkirs  gegtaty yang
bt definiat “Persons; sdlah sesoats Y28 worelint S ir] AtaU
berdin sendin acau merupakan kedin-sendinsn  merupakan Kediri-
dalamkedrerohani™? e de Sendirian dalam
Kotiga: hubungan dengan alam dan !
kebudayaan. Karcna persona merupakan “kediri- odmE rahant;
sendirian”, maka terhadap alam persona sama sekali bebas, bahkan
mengolahnya sedemikian rupa schingga berguna bagi kelangsungan dirinya,
yang lalu menghasilkan kebudayaan. Memang, scbagaimana sudsh kita
Tiha di depan, manusia selalu sudah berhubungan dengan alam. Tubuhnya
merupakan bagian dai alam. Akan tetapi, relasi manusia dengan alam tidak
sama dengan relasi binatang dengan alam. Binatang selurohnya ditencakan
olch alam, sementara manusia justru bisa mengacur alam sedemikian rupa
schingga berguna bagi dirinya, bahkan mengangkat alam itu ke tingkat yang
Iebib tingg

misalnya orang-orang pada zaman Dinasti Syailendra

tinggi. Trulah yang selanjutnya kita sebuc kebudayaan. Sekali lagi, di sini
Driyarkara tidak menyangkal bahwa alam pun kadang-kadang membuar
manusia tidak berdaya. Akan teapi, yang ingin ditckankan di sini adalah
ek kloatsan, smasisa o ol ik mengbah, membeclsyabinnys

Irulah panggilan suci persona, yaitu untuk mengarasi
alam. " Jika manusia tidak mendengarkan panggilan suci icu, merosorlah ke-
persona-annya, merosot ke alam infrahuman.

: fenomen cinea. Unruk menggambarkan hubungan sesama
persona, Driyarkara menggunakan bantuan Martin Buber, yang membedakan
I-Thou dan I-li. Hubungan yang kita alami schagai sesama persona adalah
hubungan “Aku-Engkau” (/-Zhow), dan bukan /-/r. Yang jelas di sini adalah
bahwa — mengikuti Max Scheler, yang sebeculnya juga dia dapat dari Kant
— persona tidak pernah bolch diperlakukan sebagai objek atau alac saja
(sebagai “ir"), karena dia sccara hakiki adalah “kediri-sendirian’”. Persona harus
dinaiiibukin, didckas; dasmibes dingas INin: Lewsjiens smiormas
singkatnya, cinta.

Ci

‘inca di sini bukan melulu suacu perasaan romantis saja. Orang twa.

Karena sifac rohar

yang kerja keras banting wlang unwk kepencingan anaknya tidak diliputi
perasaan. romantis, teapi tidak sedikitpun kita ragukan cintanya. Yang
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paling hakiki dal inta adalah dorongan untuk dii

. D:

sclali tidak berkurang, malah justru semakin kuat dan mantap. “Persona
sempurna adalah persona yang seluruhnya luluh dalam pemberian dir kepada
persona lain schingga merupakan kesatuan, keintiman yang sangat dalam.”'*
Jadi dengan kehadiran persona lain, kepersonaanku, “Aku™~ku justru semakin

tuk menggambarkan bagaimana manusia
scbagai persona terdorang olh kodrtnya e untuk mencinia

kodrat dan menganggap bahwa hubungan antar-manusia sclalu ..,m.p,k,n
Kontik Tencang o Diirriars mengaaa, ~1.. yang merupakan
bagai

Sebagai persona,

manusia rong

oleh kodratnya untuk

mencinta; dan hanya

dalam mencinta

itu, semakin

mantap juga kodrat

Xkepersonaannya. e

erdorong olch kodratnya untuk mencinta; dan hanya dalam mencinta itu,
semakin mantap juga kodrat kepersonaannya. Irulah panggilan suci persona.

Persona dan Personisasi'®

Scjauh ini jelas bagaimana Driyarkara menekankan keluhuran kodrat
manusi sebagal pesona. A teap, pada st yang s, DrykarsJoga
menyatakan bahwa manusia belum merupakan persona yang sempurna.
B:gﬂlmzna ini dijelaskan? Kita ambil contoh: scorang bayi. Scbagtimana
sudah disinggung di atas, manusia scjak bayi (bahkan scjak masih dalam
e ing) sl sl sscrapabon persoid. A gt s sces yaris
sama, martabat persona dari bayi it masih harus dikembangkan menjadi
penubh. Dia masih harus belsar makan, beslan, berbicars, dan scersnya,
schingga semakin nyaalah kodratnya persona. Bayi selalu sudah
persona, teapi masih harus dlpﬂsommlkzn Demikian pula manusia pada
umumaya. Dia secara hakiki sealu sudsh merupakan persons, terapi masih
harus diisi, dilaksanaks
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Pandangan ini khas persor engaks odrat, g selalgus
mengakui bahwa kodrat it Py e, belum sclol, s baros
terus dilaksanakan, disempurnakan. Bagi Driyarkara, kodrat bukanlah kata-
akhir, karena persona memiliki keterbukaan akan panggilan untuk mencint,
terus-menerus melampaui dirinya.* Mengikuti Gabriel Marcel, Driyarkara
berpendapa bahwa manusia selalu merupakan mysre, dan bukan melulu
probleme: maksudnya, manusia selalu merupakan “rahasia suci” bagi difinya
sendiri, bukan pertama-tama suatu “masalah” yang scakan-akan bisa habis
dituncaskan. Karena itu, personisasi justru perlu, demi pencmuan keluhuran
Kodrat manusia it

m pengerdan tentang personisasi
Kemungkinan bagi manusia justru unwuk semakin jauh dari kodramya
sebagai persona. Muncul itilah Heidegger di sini. manusia (Dasein) adalah
ein Wesen der Moglichkeis. Juseru karena merupakan kemungkinan, dia bisa
jatuh. Daripada menjadi persona, dia lebih sering cenderung terjerumus ke
alam infrabuman. Daripada bebas sebagai persona, dia lebih sering hanyut
diperbudak oleh dorongan-dorongan rendahnya. Daripada mencinta, dia
Iebih memilih untuk tidak mencinta dan mengobjekkan persona lain. Karena
i, scjauh manusia masih diperbudak olch dorongan-dorongan rendah, dia
belumlah merupakan “kediri-senditian” dalam arci penuh, belumlah persona
g sip B Sed ol ol e
yang jatuh; lain sekali dengan pesawar yang rerbang gagah di angkasa. Begitu
pula manusia. Apapun tindakannya, betapapun jeleknya, dia tetaplah persona,
tetapi schalu belum sempurna.

Jadi jelaslah apa yang dimaksud dengan personisasi iru, yaitu berusaha
mengeac yang abur dan mengalahkan dorongan rendah. Dalam personiss
i i b dengan ke sl pacadls deaih s
tahu yang baik, tcapi cenderung melakukan yang buruk. Karena itu,
personisasi memang tak pernah selesai, hanya bisa selesai dalam kematian.

ilah kita menemukan

Ketuhanan sebagai Dasar Personisasi'®
6 il o, el e S b g
uga “suasana” (sera, isilah Max Scheler): percama, jasmani, kedua, kehadiran

in (kemasyarakatan), dan ketiga, yang secara Khusus dicambahkan
i i

riama, personisasi sccara hakiki berhubungan dengan dunia
jasmani. Tubuh adalah unsur hakiki dari Sang Aku. Kerohanian manusia
tidak bisa begitu saja lepas dari kejasmanianny, demikian pula scbaliknya

JURNAL FILSAFAT DRIYARKARA TAHUN XXXIV. NO.2/2013 | 43



PERSONA DAN PERSONISAS

Sekalilagi kelibacan di sini, manusia adalsh wabyasarmika. Dalam “suasana®
jasmani, personisasi, k
£ T st el ik g mengasi b ol bfeanian
icu jelek, schingga harus ditiadakan. Justru tanpa kejasmanian, tidak a.
1 peroona lret et SR i tih 105 Rure o Wbth
tepat kita pahami bahwa dunia jasmani iru kica angkar, kita bangkitkan, kita
hidupkan dalam dan melalui personisasi. Implikasinya jelas, yaitu bahwa,
imleys,bejamanian, s aris diguoale, tpl ps g Eaang hodaog
diinggalian,sglanys menueu uuran keuhuran pesona. Peronises dalam
 jasmani inilah yang discbut kebudayaan.

Kedua, “suasana” kemasyarakatan. Persona justru semakin menjadi
persona dalam perjumpaan dan melimpahkan cinta kepada persona lain.
Dalam perjumpaan dengan persona lain itu, persona justru menjadi semakin
smdalan L ooy el s dengaas meclons Sieyersblinn
diri key a lain, kodrat persona menjadi semal p. Pokok ini
o banyak dibabas i depan, dan esyn e cokop e

“Sussana® ketiga yang ditambahkan

Dimensi terdalam ;1. "galah hubungan dengan -
dari persona dan |, ling fundamental dalam personisasi,
personisasi adalah [ YipEPaing fundamenty s :
Tanpa hubungan dengan Tuhan, personisasi
cinta, dan oints 4 { .\ ndaan yang kuar, karens dimensi

: ekl dai penona den pernir

" cinta, dan cinta paling murni tak dapac kira
selain pada Tuhan. .. j., cchin pads Tuan.

Tuhan mencipta bukan karena buruh. Seandainya Tuhan  tidak
mencipea, Dia tidak kehilangan apapun. Tuhan mencipa melulu demi
melimpahkan kekayaan cinta kepada ciptaan-Nyas jadi propter nos. ‘Manusia
tidak memburubkan suatu Allsh ‘uciliarie, melainkan Allah yang pantas
dipuji demi Diri-Nya sendi ‘memerlukan suatu Allah yang tidak

" Mak

ad femutiban, meuruolkan Alluh ot Fassadendtain kordiaken i
(membuat-Nya menjadi “utiliaris”) justru akan merugikan manusia sendiri
Dalam arti itulah Ketuhanan menjadi dasar terkuat bagi personisasi

dak Jainkan ju
memungkinkannya untuk terus-menerus mem-pribadi (personisas). Leahy
menulis dengan bagus,

uhan
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Glrie D4, fome sl s Ty scmhyus i b
Rt b et Ao [
in Allsh adslah manusia yang hidup; dan hidup. bagh
e ety e
paling baik. i oy i Wk bt et mkbicrore

Al sendi. L] 44 majorom Dei Goriam. Glria Det, boma viens
ex vivere, pro homine, est cognorcere Dem. Semalcin major kemuliaan

L S g i | gl Qg v
yang inciny ss i, meskipun sinamys gand

Cinta semurni itulah yang mendorong persona untuk membalas
cinta kasih Tlahi icu, dalam dan melalui personisasi. Dorongan itu tidak
mengurangi kebebasan persons, melsinkan juscru memberinya landasan
yang kuat sekaligus menyempurnakannya. Cinta dan penyerahan-diri kepada
Tuhan icu bukan hanya sckali-sckali saja dalam perasaan devosi yang dalam
saat berdoa khusuk atau mendengarkan lagu-lagu rohani yang menyentuh,
melainkan terus-menerus dalam segala kereporan dan hiruk-pikuk i o
Hidup manusia seluruhnya harusiah sedem; erupakan suat
anggapan acas cinta llahi iru. Bahwa manusia kadang-kadang jatuh, justru di

Di sinilah kita_temulan bahwa hubungan dengan Tuhan adalah
sumber yang paling kaya sckaligus paling kuat bagi personi kepada
persona lain jugs mencmukan dasanya pada hubungan dengan Tuhan, dalam
Benmarh dipadmnimaife vl
Karenanya harus kita perlakukan dengan hormat dan cina.

Humanisme Religius-Sosialistis: Driyarkara dan Kemanusiaan Dewasa Ini
Gagasan Driyarkara yang memuncak pada cinta sampai sejauh
tampak begitu mulus dan ideal. Untuk mempertajam pemahaman, bagian ini
akan menempatkan gagasan Driyarkara teneang manusia ini dalam kenyataan
sejarah yang kita lihat dan alami,
Dewasa ini, konsep kemanusiaan semakin kabur, Franky, dalam
S k

buk s
bagaimana konscp kemanusiaan berjalan sepanjang sejarah. Bagian tulisan ini
akan banyak menimba inspirasi dari buku terscbut.

Sebagai reaksi terhadap suatu zaman yang penuh obscsi pada agima
dan dunia-sana, humanisme kritis (Lahirnya Humanisme) ~ scjak Renaisans
abad ke-14 sampai ke-16 dan memuncak pada humanisme Pencerahan Eropa
abad ke-18 — telah berjasa menganglar kekuatan akal-budi, bakat-bakac
manusiawi, dan keindahan dunia-sini. Sciring dengan perkembangan sains
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dan mel dangan dunia N b
deismae, ambang, menufu. scisme. Deivme pads giirannya menghaslan
Btsscs Mo inaimioin Tlap Tl ot cevee e
Nictsche (dengan Gor st tor dan Jasagen-nya) dan sclanj P Sartre
dengan exisence prceds sence-nya) belau vempatkan di s :Lhzgal para

pembunuh Tuhan™, e

(sebagaimana dipicu olch Kant [meskipun e maksudnys], Feucrbad

Marx, atau juga Comic), melainkan juga penghayatan eksistensial.
Selanjutnya, dengan bantuan Hannah Arendr, Franky menunjukkan

bagaimana,

] di sacu piak, ‘kemacian Tuhar yang oleh Nietsche dimaklumkan
scbaga aval ramin niilisme merbulka peluang bags mansia ok
i

mengambil- sl temy o di atasnya, maka ia pon
i e e S eyl

dan hukum sejarah tentang perjuangan kel kel sosial

Demikianlah kolonialisme (abad ke-15-18) dan_touliurianisme
di Eropa (abad ke-20) menjadi buksi bagaimana kemanusiaan sedemikian
dipemsempis schingga menyingkiran orang-oang i ar akpannya sebog

Ini beliau scbut humanisme csklusivistis (Kemanusiaan
Tanpa Manusia); maksudnya, justru dengan konsep abstrak-universal tentang
manusia (metafisika kemanusiaan), kemanusiaan it senditi diinjak-injak dan
mac, “Menurut konscp chsklusivitis itw” demil “ adala

bukan-manusia

Franky, “manusi

mercka
yang masih percaya takhayul di hutan Amazon, oran gro yang dijual
Lebaga budak, seas pendudule Jawa. yans cidak menghaskan jentusjenfus
skl Michelungel, Newtom, o Fégel " Sehls o, Hizblma: oo
Killing Fields, Scb hwiz, dan massal
lain juga beliau caat e snen il Vmpalinis il ying: L
tercakup dalam konsep ekl bukan hanya dipandang

g diper diparbui, sk ogn "balet ape-ape’ ohingin digs
dimusnahkan.” Dari sini, merckahlah fajar kricik rerhadap humanisme
modern. Orang-orang seperti M. Heidegger, J. Derrida, R. Rorty, dan N.
Luhmann beliau tempatkan pada barisan ini, dengan kekhasan kritik masing-
masing.
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Melihat perjalanan _humanisme terscbut, muncul percanyaan:
humanisme macam apa lagi yang ditawarkan olch Drivarkara? Jika suatu
paham tenang manusia telah terbukti justru memaikan kemanusiaan
itu sendiri, apa lagi yang bisa dikarakan? Apakah ecis mengusulkan suatu
humanisme pada suatu zaman yang terlanjur muak terhadap apa yang discbut

ebelum menjawab pertanyaan penting ini, mari secara sekilas kita
st Jugn Fmormen i ying menasdal s Ko Kebangln seama-
gama. Humanisme cksklusivistis yang cenderung sckular-ani agama di atas
seakan “bangun dari tidur dogmatis” pengabaian-agama scjak 9 / 11, Scjak
itu, muncul gairah besar di kalangan para pemikir “Barat” untuk mempelajari
fenomena agama. 9 / 11 bukan saru-sarunya. Bangsa kita sendiri menyaksikan
Bom Bali dan scrangkaian penyerangan terhadap rumahorumah ibadac,
bahkan langsung terhadap umat beragama sendiri. Pembiaran olch negara
(lagi dan lagi!) membuat scgalanya menjadi semakin absurd. Dalam hal ini.

di-balik-kubur ternyata begitu mempesona bagi mercka yang memang sedang
butuh pegangan, tanpa peduli berapa nyawa menjadi korban.

Kesadaran ini menempatkan kita dalam dua tegangan. Pertama,
R ki Yabi oo Xl i skl S
centang Tuhan dan dunia-di-balik-Kubur, namun menempatkan manusia
di takhta Tuhan, dan menerapkan “merafisika kemanusiaan” yang juseru
‘membunuh kemanusiaan it sendiri; kedua, kebangkitan agam.

justru rerlalu bergairah terhadap dunia-di-balik-kubur, sampai tanpa rasa
bersalah menghancurkan dunia-sini
Meskdpun memang memilukan, pokok terahic ini seidakny
b ama bl e
boleh menganggap scpi realitas keagamaan ,\54..\, bukan hanya cara-pikir,
melainkan juga cara-hidup. Keruhanan berjangkar sangat kuat dalam relung
relung kerohanian manusia, scbagaimana terangkum dengan bagus dalam
Kata-kata seperti fagui (kesadaran-Keruhanan / God-consciousnes) atau islim
(harafiah berard “tunduk kepada Allah’). Dalam hal ini, konteks Indonesia
bisa menjadi contoh ckserem karena bahkan hal seprofan “kebersihan” pun
but *scbagian dari iman”.
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Mengatakan Dalam  tegangan  terschur,  usulan
odm‘ manusia Drvaar dapat dikatkan merupalan. jalan

ona®  tengah. Mengatakan “kodra manusia adalah

adalah pers:
bukanian ‘motatin
emanusiaan” yang
lagi, melal

religius-sosialistis™, atau yang.

nkan

baru .
suaty “huma discbut “humanisme lentar”. Pandangan. ini
religius-sosialistisn P meyakini universaltas  kemanusaan.
namun “bukan sebagai ukuran yang diterapkan

secara dialogal, [...] memahami manusia ridak dengan menurunkannya dari

suaru hakikat atau kodrat, melainkan dengan menganyam berbagai teks atau

penafiiran tentang manusia™ jadi sccara hakiki merupakan suaru personisasi.
Selain itu, humanisme lentur juga menyaakan “respeknya pada batas-

B st Gt ot Sty brach yang Reshal
k god: a

salah satu dimensi l..a 7 tanpa terjerumua ke dalasm Gdeome:

Sekarang fuar L simak ot yarig SR e DFarkars s

anisme bisa bersifac a-rligius, artinya anpa kesgamasn,
atau bisa bersifar keagamaan. Bentuk yang pertama ialah jika calam
S K0l disioRMT o Al st ,,.m sk
idsk dipandang, suma sekali, schaliknya humanisme bersfar
ka dalarm patdangan cu Tuhan dickirl, o
s il R g
cerhadap humanisme yang

asskipun di hua og

aucsts: reapi sebaliknya pada hemat kami
Sl e e o e o el ey
posii. Kita harus bisa menerima. rang yang percays

Kopata Tulhae, vsoopd idak Thone apasce feenar WhEan

harus mencrima juga adanya orang orang yang dalam hidupnya tidik
terang:terangan mengaki Tohan, tetapi hanya maw uonionse s
Jika ek i done e, shealya dalam s ek mash ade

o Her s

Kewhan:

»m ini Kami nyacakan Karena di zaman modern ini banyak
arang karena alasan tercencu merast tidak bisa mengikuti suatu agama
Sk v bl b berdoa kepada Tuhan. Janganiah kaum yang

menempathan diri pada tempat saudara-saudara yang berpendirian
Iain itu, uncuk mengerd mereka.”
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Jelas sckali di sini bagaimana Driyarkara menckankan dialog dalam
semangat cinea. Ini begitu universal. Baik orang yang percaya maupun tidak
kepada Tuhan ak: i

keutamaan dan perlu. Tuntutan zaman semakin mempertegas hal ini. Dewasa
ini, suara keberagaman semakin menuntut untuk didengarkan. Karena icu,
pencarian kemanusiaan tidak boleh lagi berupa toralisasi manusia ke dalam
~ meminjam istilah Lévinas — le méme (the same), melainkan keberanian

ada universaias kemanusiaan, irulah keluhurannya sebagai persona. dan
dorongannya untuk mencinta.

Mercka yang akrab dengan Pancasila (secara benar) akan segera
menangkap sesuacu dalam uraian di acas. Tidaklah ir yang dimaksud dengan
Bhinneka Tinggal lka? Akan tetapi, sebuah karangan lain kiranya diperlulan
untule mengulas bagaimana gagasan scorang “pemikir yang terlibat penuh
dalam perjuangan bangsanya’ ini memiliki “resonansi” dengan Pancasila
sebagai dasar negara Indonesia.

Catatan Akhir:

* Mahasiswa Program Scrata-1(Semester V1), Program Studi Filsafac - STF Driyarkara,
Jakares.

1 Maurice Fricdman, 7> Deny Our Nothingress: The Contemporary mage of Man (New

York: Dela Book, 1967), 1. Friedman menjclsskan baguiman e image of man
esbeds sekalgs melampa she concpt of e The <o of i sl i

suatu deskripsi

e e kgl do e b

oncni, hinensi i Tembedat o] pning unlk el g

nanti . Budi Hardiman akan menolak “metafska kern

Kepustakaan Populer Gramedia, 2012). Selanjutnya penulis sebut “Franky” (o

anggilan). kecuali dalam caratan kaki dan dafiar pustake, dems kejelasan rujukan.
A Sutiia ik (), Karpe Lvghep Depirb: Et Lt Flfor Poibis i
him, 148151

Sclanjutnya disingkae: KLD.
i i v S B
manusia dan untuk barang, hewan, atau tumbhan; qui, chi, Wer)
badslan dadt spd” Gbas g b Wi, Jga. bbaes I s smcngal
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mbedaan seperti ndhas dan sinah, Keduanya berari kepala, tccapi ndhas i unuk
yingbukanmanusis, sedangan b betabecl hanys bolh i et e
S T il o e oma inggih) mengenal ik,
uncuk orang yang dihormati aca lebih rus,
A sm.anmkk (ed), KLD, him. 149.

tip. a.um o e e B T s
Virre (London: Consipuum. 2011, hm. 14,

n«...,.aﬂ, Gabriel Marcel3 Evhics of Hope. him. 14.

arja i (ed.), K10, blm. 151-162.

Tihaetde s, T s f . . Bt Wll (e Yok Hispae
& Row, 1958), b 165. ABi plconolg! i menggunakan unglapan n uncuk
menggar sgaimana dengan munculnys manusi, evolusi — setclah melewati
bap gmr« dan blotr ~ melampan ambang kehidupan (osin e shreshld of
49, ik o soosie, e sk dioys sl Gomcious o e, binges
maniua Aldebnisban st roltion cancions f el Kena i, mansi b

8 i e

103 S . KD, w24
1 Do o, pandangan smacam o sog diuduhs g s beruakan
Rehimgan N s Yoy S Al A ok g e

1 ). KLD, Kim. 162166,
15 Karens it kodrat “pribadi” dalam Driyarkarsini sudah lin dengan “pribadi” dalam
engesian Do,y monl e individu st L KD, i

i Sudiaa ik ed). KLD, i 170.17
17 ) s D dta s rampat Un st sali di

i o At gt 1P s

(Jakarts: Kolese Hermanum dan STF Driyarkara, 2013, edisi terbatas] him. 552

eaan oleh penis

18 Leahy “Kemlian Al Egsenrsme Lo, him. 351,353, Teanan ol penls

D g e e
Tiban e, dipsilan, o

. T

‘ambang menuju arcisme,
20 Kehart hatian diperlukan kecika kita mau mendekati Niccssche, karen dia sendiri

i sebagai “permbunih Tuhan”. Nicersche ridak pernah membunuh-Nyat Dia hanys
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membunuh Tuhan. s mennang ienjalankan flsa yaog e, ramun

it da Saete, Libat A
e Wibowo. G-;a)’rmﬁzrlv‘emz}»«wugwkum Galangpress, 2004). him. 284 dst
Hardiman, Himanisme dan Sesudabnya, bl

o b 350,
St i 4 e gl
i poper ke ringanatas e embar Word Trde Coner
iy Ak ek, v gl 11 Sepember 300

Hardiman, Humanisme dan Serudabya, hm. 66-G7. Tekanan oleh penulis.

Hardiman, Humaniome dan Secudabona, i, 67. Tekanan oleh penlis.

A Sudiara d (ed.). ALD, him. 887. Tekanan oleh penulis. Kutipan ini harus

ditemparkan dalam konieks keseluruhan artikel, yaivu “Pancasla dan Pedoman
" schingga ungkapan ercaya

Kepada Tuane rcspl ek kit s cementa” i sl toak perl diapidan

b dukangan rodepgeakan, el o

Eriars bab skl Repleisasiar, Koo
m..mm(m e i e et gt s dgia Mol

ang begiru tinggi

DAFTAR PUSTAKA

Bl M 1y Doy O i oty o
fork: Delta Books. 1967.
Hudmnn. B i o SIS0 Ml Ul Gl
i tentang Manusia. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 2012.
Leahy, Loots, “Wormulivn Al Egosencrsme Tahi” dlam s
3 i Christian Yudo dan y
karca: Kolese Hermanum dan STF Driyarkara, edisi terbatas. 2013
Sudiarja, A, dkk (ed.). Karya Lengkap Driyarkara: Esai-Esai Filafas Pemikir
yang Terlibat Penuh dalam Perjuangan Banganya. Jakarta: Gramedia.
06,

JURNAL FILSAFAT DRIVARKAR A TAHUN XXXIV. NO. 272013 | 53



o



SOSIALITAS SEBAGA LKSISTENSIAL!
Sosialitas scbagai Aspek Tak-Terpisahkan
dalam Struktur [ ksistensi Manusia

JOHANES NARASETU®

aki Tulisan ini akan mencoba membahas
B il syt Bl
dort el mansia I’zd: bzglzn P ulian ini alan

ncoba memberikan enge
vl i i et
Pada bagian kedua,skan diperibatan bavwa soialis in ernyaa
ek g dart undasan Bancasla Bagian becga shan mmmbn
memperlihatkan bahwa manusia ‘mengada’ di dunia ini bersa
st iy, Sebnoinya, panbibasas mengdl maaliet
akan didalami dengan menunjukkan kesaruan aspek material dan
il dla dir manusa Unel menggambarkan pandangan
is

Hoogy Rgarat ot miep bodubjers dan Kerthubungan antar
manas Bagian i pemikiran
Driyarkara mengenai sosialitas Lbanl it sl pada
Keadaan bangsa Indoncela saa L.

Kata Kunci: sosialics, cksistensial, ‘ada’, serukeur ‘adal, immarerial,
‘material, subjek, objek, persona, keterhubungan

Sebagai seorang pemikir pada masanya, N. Driyarkara (1913-1967)

namanya dipakai di salah satu Sekolah Tinggi Filsafat di Jakarca. Beliau adalah
scorang, intelekrual yang akeif menulis dan membagikan refleksinya
mendalam dari perpekif filsafat dalam banyak bidang kehidupan berbangsa di
Indonesia. Salah satu perhatiannya terletak pada kedudukan manusia sebagai
persona, suatu subjek yang tidak hanya terdiri dari darah dan daging, tetapi
juga memiliki kualitas incerior tertentu yang menjadikanya bermarabar.
Dalam refleksi lebih jauhnya terhadap hidup bersama dalam masyarakat,
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salah sacu tema yang didalaminy adalah Sosialias sebagai Fhsstensial. Dalam
pemikirannya

salah satu serukeur yang mengakar pada kodrat manusia. Ke-berakar-an
juga nampak tanpa terkecuali dalam relasi memasyarakar di Indonesia. Olch
x 5

manusia yang menjadi salah satu perhatian Driyarkara dalam mengemukakan
gagasan filosofisnya.

Filsafat dan Realitas
D penguratannys shadep flmic dan el Diyaiars
mcdactbulivm peichdedapas i o4 A vt il b
diri dari realitas. Keadaan ini terdapat dalam st ali disebur
sionahisme, suat alian yang mengedepankan manusis sebags subjc yang
ngan pemahaman ini, manusia sebagai subjek tidak lagi dipandang
memiliki hubungan dengan realitas transubjektif, Alican yang; berat schelah
oLl ang raasinpa Shen smal Eats demgan misaioye e Fhaie
elaistensialisme.*

Unuk mencrangkan chsistensalsme, Driyarkara memli dengan
mniclskan babwa dalam susana berpiki dewaa n,bepiie sk dap
Gipisshlan dast hidip, ~alam yang di alam yang. identik
wialh sama” Lebih jauh logi, Dityarkara joga
Driyarkara juga berpendapac bahwa berpikir merupalan suaru
berpendapat bahWa momen dari suaru keselurahan kompleks yang
berpikir merupakan discbu kehidupan. Dengan  menemparkan
suatu momen Aari berpikir schagai bagian dart suscu kescluruhan
suatu keseluruhan kompleks. maka diperlibadanlah  manusia
kompleks Yang  schagai subjec yang berada dalam dui. swbick

but o

disel s monde,
Sajurmya, dengan menguip Gobriel Mar,  Dryarora
mencantumkan bahwa, “Kita mempunyai suaru pengalaman fundamental

s i e

oo s gl el el
dan etip pengalaman linnya, Penglaman v il b i berhadapan
gan realitas dan realivas beshadapan dengan kita. Mengakui pengalaman
et ‘mengakui bahwa kita bersatu (mempunyai partisipasi) denganny.
Pada tiik ini, Driyarkara scruju bahwa melalui filsafat, manusia menemukan
Remiusnnya decgers s Apsbla delars rsonalsne trdapa penclanan
amat kuar akan manusia scbagai g sadar schingga tidak memiliki
Pubungan dengan realles tanubjekalf, pada ehalstensilime, subjekcivins
manusia.dilihac dalam hubungannya dengan realitas sekitarnya. Dengan
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demikian, apabila kita menyelami aspek mecafiss dalam diri manusia sebagai
subjek, maka bersamaan dengan itu kita juga menyclami diri kica sendiri
dan keadaannya yang konkrer. Tugas flsafat, demikian menuruc Driyarkara,
adalah merenungkan realicas untuk memperlihakan asas-asasnya.’

yang merenungkan manusia dan realitas sckitarnya adalah sesuatu yang
akual bagi masyarakat Indonesia, Driyarl
hendak menggunakan sistem  berpiki filsafac
yang khas Indonesia untuk melihac kembali
kepribadian Indonesia sccara konkret dengan
nilai-nilainya. Manakah bentuk pemikiran khas
Indonesia ini? Driyarkara menjawabnya dengan
e kakan Pancasila scbag;

Pancasila sebagai
“suatu konsep yang

Xhusus tentang
manusia pada

umumnya dan

diri kita

wuacu konsep  tENEAN,

ang Khusus tentang manusia pada umumnya ST
e cntan i ke sendiel”

Persoalan mengenai Sosialitas
Sebelumnya telah disinggung bahwa dalam cksistensial
dipandang, scbagai subjck yang ada dalam dunia. Den
i, o beraes pememimgan megemal manusia i dapae diepaskan dar
situasi konkret keschariannya, dari realitas tempatnya berada. Di Indonesia,
pendekatan ini tampak dalam Pancasila. Dalam kerangka pendekatan ini,
salah satu fokus yang diambil Driyarkara adalah sosialitas, scbuah Grundform
dari kehidupan manusia yang menurutnya perl ditelaah lebih lanjut sebagai
akibac dari tumbuhnya kesadaran ideologis bangsa Indonesia. Pada itk ini,
Driyarkara meneoba memperlihatkan kedudukan sosal
Dalam  pandangan Drivarkara, scluruh Pancasila dapat berupa
hubungan sosialitas manusia. Kata ‘sosialitss’ ini erhubung crac dengan
inti sari dari kelima sila Pancasila olch Bung Karno dalam pidatonys, yairs
‘gorong royong. Pancasila disadari berul olch Driyakara sebagai dasar negara,
dan di dalamnya terdapar dasar ideologi bangsa. Maka seiring dengan itu,
asas gotong royong juga merupakan dasar hidup bersama. Dengan kata lain,

s dalam cksistensi
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ideologi Pancasila memuat unsur sosialitas dalam hubungan antar orang dalam
rakat Indonesia. Bahkan, sosialitas inf menjadi dasar hidup bersama
sebagai bangsa”

e sosialias sebagai dasar hidup bersama,
Driyarkara melihat adanya konsekuensi pemikiran ini. Konsekuensi terscbut
e ek e ey, e daghe Aibepan s
suatu situasi di mana sescorang atau sekclompok orang menjadi objek dari
perbustan orang lain. Sosialitas menckankan pentingnya kesearaan antar
manusia atau tidak diberikannya ruang bagt perendahan martabar manusia,
Dalam sosialias, setiap pribadi berdiri scbagai subjek.

Bagaimana hal tersebur dimungkinkan?
Driyarkara menunjukkan bahwa sosialitas justra
terkait erar_ dengan dimensi pribadi manusia
schagai subjek. In mengemukakan bahwa
justru sosialitas yang konkretnya terlihat dalam
perjumpaan antar pribadi tidak melerakkan dua acau lebih subjek dalam posisi
yangsling berlawanan. Sifu soial n st meleka pada dsisens mansia
scbagai o

Dalam sosialitas,
setiap pribadi berdiri
sebagai subjek.

scharusnya tidak rerjadi (o perjumpaan antar mant

Uncal meliha bl nd e . Dryaskars trebh dahulmenclaah
pemikiran Jean-Paul Sartre, scorang cksistensialis Prancis, yang menyatakan
bahwa hubungan antar subjek tanpa saling melawankan cksistensi satu sama
lain tidaklah mungkin. Seperei apakah pemikiran Sartre mengenai identitas
subjek? Sartre membedakan dua macam terminologi yaitu “ada pada dirinya
sendiri” (being-in-itself, ére-en-o) dan “ada bagi dirinya sendiri® (being-
Sforiwelf. émre-pour-son. Ciri. “pada-dirinya-sendiri” (Iem-soi) ini tcrdapat

seperti halnya batu, pohon, meja. kurs, dan benda-benda lainnya di dunia

atau ‘mengada’. Lebih lanjuc lagi Sartre menerangkan bahwa bils
tidak ada pemaknaan pada pengada-pengada oleh manusia sebagai ada yang,
berkesadaran, maka keseluruban realicas tersebut hanya sebatas ‘adal begitu saja
tanpa makna di dalamnya. Realitas menjadi sesuaru yang begitu besar, banyak
dan karenanya menghasilkan “keberlebihan' dalam nuansa yang negatif, de

Kalau demikian adanya, apakah yang membedakan manusia dengan
as lain selain dirinya? Menurut Sartre, manusia schagai pengada berbeda
dari pengada lainnya karena ia memiliki kesadaran. Kesadaran ini berperan
dalam memberikan makna / wjuan bagi pengada lain di luar manusia.
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Dengan kesadaran, pengada lain di luar manusia menemukan keterarahannya.
Bahkan dengan kesadaran itu pula, manusia menemukan makna dan twjuan
dari ‘ada'nya. Inilah strukeur “bagi dirinya” dalam ada manusia (e pour-soi).
Struktur ini ada setelah manusia bercksistensi. Oleh karenanya, pada tick ini
Sarcre meyakini bahvwa eksistensi manusia mendahului esensinya,

Bagi Sartre, manusia adalah “ada pada dan bagi-dirinya” (/étre en
et pour-soi). Dengan pemahaman ini, ia mampu memberikan tujuan pada
realitas di sekitarnya schingga scgala hal di chitarays k
Lantas, bagaimana dengan keberadaan manusia lain? Tidakkah bahwa dengan
demikian, manusia lain juga dimaknai olch manusia vang berhadapan
dengannya? Sarcre menjelaskan hal ini dengan mengatakan bahwa kesadaran
yang satu menemparkan kesadaran yang lain sebagai objck. Contoh yang
diambil adalah saat di mana aku mencoba melihat melalui lubang pineu. Pada
saat melihat apa yang ada di balik pintu terschut, ternyata didapaci bahwa
di balik pincu terscbut, sudah terdapat orang lain yang juga melihat balik ke
arahku. Pada momen irulah aku schagai p g melibat tersentak. Di
sini terjadi saat di mana kesadaranku bertemu dengan kesadaran yang lain
dan di siculah aku menyadari posisiku sebagai objek dari kesadaran yang lain.
Kesadaran yang s it mngiomas besdaraskes, dan Laceranys mrstuled
sk sebaes cbaga sy objel. Samg sl mengalarl Yang e cbag
subjek bebas yang berkesadaran melalui pcngllhann dan melalui
‘menjadikanku scbagai objek bag yang lain.

Fenomenologi dari Sosialitas
Driyarkara berada di posisi yang berscberangan dengan Sarcre dalam
memandang hubungan antar subjek. fa meyakini bahwa salah satu seruktur
dari ‘ads’ manusia adalah ‘ada bersama (Misein). Untuk memperjelas
pemahaman ini, Drivarkara mengambil inspirasi dari Marcin Heidegger
Rumusan yang diambilnya adalah cara berada o meyakini bahwa
manusia yang dischur ln-der-Welr-Sein, ada-  galah satu straktur
dlamdunia. Dl memahai rumist  ard ‘ada manusia
manusia di sini tidak menunjuk suatu tempat, oo
PR ki e e s CHTERI:
dunia merupakan sacu serukrur, Satw serukeur di sini berard manusia dengan
dunianya merupakan kesatuan yang dinsimis, ki, trus-meneras “menadi’s
dan dengan demmikian, manusia“membust” dicinya. Dengan akiivias mengada
i, manusia mencurshkan diri kepada dunianya.
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i In-der-Welt-Sein, rumusan lain dari Heidegger yang digunakan
olch Driyarkara olch Mitsis ataw adbersarma. Dar rumusan ini, Driyarkara
menckankan bahwa ‘ad'nys manusia di dunia ini selalu dikelilingi oleh ‘ada-
ads’ lain. Di sckitar kita terdapat berbagai macam u\»ytk/l»cmh Objek-objek
ini, demikian Driyarkara mengungkapkannya, adalah penghubung manusia
yang saru dengan manusia yang lain. Misalnya, dengan makan nasi, ki

hanya sedang melakukan tindakan memasukkan produk olahan yang berasal
dari beras ke dalam mulut, tetapi di baliknya terdapar sebuah hubungan

demikian, sosialitas itu terkait erat dengan ‘ads’-nya manusia di dunia ini.

Mencari Hakikat Sosialitas

Kesecaraan hubungan antar subjek. Sclain itu, sosialitas juga bukan sesuaru

ing berasal dari Juar, melainkan melckat dengan strukeur ‘ada’-nya manusia
di dunia ini. Karena itulah dapat dikatakan bahwa sosialitss merupakan
wacu elsistensial. Meskipun demikian, Driyarkara tetap mencoba untuk
mendalaminya lebih lanjut, yaitu dengan mengajukan pertanyaan: apakah
intisari dari cksistensial tersebut? Apakah ‘escnsi dari sosialitas itu? Selain itu
Driyarkara juga menambahkan saru pertanyaan lagic bagaimanakah struktur
besodalan manusia nu?

k

b di aras dengan
et i mengajukan tesis dari Thomas Hobbes yang meneran;

‘ada-dan-hidup-bersama manusia. Hobbes menerangkan bahvea keadaan ancar
manusia yang asasi ialah berupa perang. Manusia digambarkan tak ubahnya

terdorong, dari kodranya untuk menegakkan dan memperkembangkan
dirinya. Utk itulah fa harus mercbur segala-galanya yang dipeelukan.
Akibatnya, manusia menjadi penuh curiga dan takut. Keadaan ini tidak lagt
memberikan tempac uncuk suatu usaha, pendidikan, pengajaran, maupun
bentuk-bentuk kebudayaan. Bahkan dengan keadaan semacam ini, manusia
selalu berada dalam ketakutan dan diancam pembunuhan.’ Gambaran
demikian lanjur Driyarkara, tidak hendak mengatakan bahwa
Hobbes meyakininya scbagai sesuaru yang, terwujud sccara
fakta hisworisnya tidaklah selalu rerwujud demikian.
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KT, N S L fenurat Dripasiara
et vari dak hanya didorons Hohhes melalaikan
il it bahwa manusia tidak
hanya didorong oleh
nafsu, tetapi juga
oleh nilai insani.

nilai itulah yang mengatas invidu
i liiscn afe i il ko Lo
insani inilah yang lebih vital dalam mengatur
{-nya manusia secara bersama
Di manakah lewak sosialias yang didasari oleh  nilai-nilai ini?
Driyarkara menjawabnya dengan menyertakan gagasan D. von Hildebrand
yang mengarakan babws manusia tidak hanya berada dalam ruang fik
z o T
(e gbngen i du\ o el i i, P dmsen it
igi, ckonomi, dan lain sebagainya memiliki ruang ro!
 sama lain. Ruang-ruang itulab yang menyatukan st
an demikian ruang rohani ini memiliki aspek interpersonal.
. Driyarkara dengan mengutip J. Plat mengatakan bahwa yang
discbut dengan kesosialan falah kenyataan bahwa manusia ity bertumbuh

dan berkembang dalam banyak ruang rohani yang “menciptakan banyak cara
g iy Eeptie sk el s b e den
maksud as: hidup bersama mencapai taraf insani.”'* Keadaan inilah

yans ariiogs e meniadkan keadsan kodrac yang dimaleudian olah

~ i, ki s, R e
Driyarkara melihar bahwa sosialitas merupakan suacu aspek

scluruh hidup dan setiap perbuatan kita karena di dalamn

kebersamaan kica.
dengan menjalankan sosialitas ity manusia menangkap dan menghormati
manusia lain scbagai sesamd, sebagai “enghau’, jadic sebagai persona acu
pribadi. Maksudnya adalah kita menangkap diri sendiri dan manusia lain
schagai persona dalam pengalaman kita. Pemahaman dan penangkapan arc
persona adalah scsuatu yang asasi menginga bahwa hal pemahaman tersebut
sccara spontan kita miliki dalam pengalaman schari-hari. Dikatakan spontan
Karena kita membedakan antara persona dengan yang bukan persona secara

Selanjuenya, Driyarkara mengemukakan bahwa dalam dan
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Iangsung begitu saja. Dengan sendirinya kita memandang pribadi lain scbagai
Sesama, juga sesuatu yany sendiri secara otonom. Selain itu, persona
ini tak dapat dipisahkan dari komunikasi: pengalaman akan scsama sebagai
pribadi atau persona akan semakin dirasakan lewat proses komunikasi ini. Di
silah sesma mamuss mempuny ar bagll schagl pibadi: Alan el
kia akan Driya

m..g....b,l contoh babiwa kita mencrima bayi scbagai sesama, namun jugs
tetap sebagai b:

Sanatng bk Yl pesingkap s oo
bersifat tampak. .:u.,;\.. ik campak, ampak angsung dan ik g

dan dilihat, namun tidak pernah ey whap. persona an sich tanpa apa-
apa. Persona ini selalu tampak dalam fenomena sebagaimana kita juga sclalu
mem-fenomena dalam pengalaman yang tertenu. la terlihar sebagai dan
sepanjang ia membadan. ™
Dalam hubungannya dengan realitas di sekitatnya, tampaklah
edaan antara manusia dengan pengada lainny:
gkt kecerdasan tertentu scperd hewan-
ki h subjek yang bereindak.
idak menghadapl dir s tethadap dirnya sendic. Tenwu

e ‘mengalaminya. Akan tecapi, berbeda dari hewan, akibat e it
manusia tampak dalam kebudayaan. Dengan scjumlah hal yang ridak mampu
dilakukan hewan, maka yang terjadi hanyalah diterimanya scgala hal yang
ada di alam. Akan tetapi, manusia justru dapar mengolah hal tersebut dan
menciprakan apa yang belum ada pada alams ia membuar dirinya sendiri
Bahkan, karena ia membuat dirinya sendiri, ia mampu berprescsi terhadap
alam, mengobyekifkannya, dan menghubungkannya de an dirinya sendiri

manusia mk..,..gy,p ir scbagai subjekivitas-yang berdiri-sendiri.
a kira pemahaman Driyarkara mengenai manusia sebag:

persona

Maka
dari itu, akan saya paparkan sedikic mengenai flsafat manusia Merleau-Ponty.
Driyark: ui ad: o Hal serupa
telah disinggung Merlcau-Poncy dalam konsepnya mengenai body-subject
Dalam konsep ini, Merleau-Ponty mengemukakan bahwa dimensi immaterial

Driyarkara mengakui / ranah mencl dan dimensi matcrial / tbuh

adanya ruang rohani jasmani dari manusia merupakan satu kesatuan
dalam diri setiap Pendapac ini dikemukakan schagai tanggapan
subjek. 2ts adanya dualisme yang memisahkan cubuh
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dan jiwa scbagai dua hal yang berbeda, namun hal terscbut tidak akan dibahas
secara lebih rinci dalam ulisan ini.

Pendapacnya ini ke hanya berhend sampai di sico. Dalam
menggarisbawahi kesatuan dimenst spiritual dan manusia, Merleau-
Ponry mengatakan bahwa subjekciviias manusia terletak padakesatuan

at terlihac mata, Tono melakukan hal tersebut dengan seluruh.

Mengenai konsep body-subject ini, selain menekankan kesatuan ancara

aspek material dan spiritual sescorang, Merleau-Tonty mencoba menyelidiki

bagian lain ranah spiritual pada lapisan yang tidak disadari. Bagian ini

discbutnya perspsi (perception, Prancis). Persepsi yang ingin ditckankannya di
1 i

manusia dan telah dircflcksikannya. Bukan itu. Perscpsi bukan hanya unsur a

priori yang mewarnai proses refieksi manusia. Lebih dalam dari itu, Merleau-

yang tidak disadari dengan dialog yang disadari antara tubuh scbagai bagian
dari subjek dengan dunia sekitarnya* Apa maksudnya? Maksudnya adalah
persepsi merupakan scruktur yang menopang dody-subjecr sccara mendasar
dalam hubungannya dengan dunianya. Strukeur ini memang berada pada
ranah bawah sadar, namun karena itulah serukeur ini juga menopang cksistensi
manusia sampai pada tindakan yang disadarinya, termasuk dialognya dengan
lingkungan sckitarnya.
Dialog macam apa yang dimaksudkan di sini? Ambillah contoh
manusia yang melihat buah jambu dan memaknainya scbagai makanan. Hal
upa tidak akan terjadi pada harimau karena ia adalah pemakan daging. Di
sinilah letak dialognya: di satu sisi, buah jambu memiliki strukeur cerrenca
schingga ia dapat dikonsumsi, tetapi di sisi lain, manusia juga memiliki
serukeur tertentu schingga buah jambu dianggap sebagai makanan yang dapac
dikonsumsi. Di sini, telah terdapat strukeur tertentu antara subjck dengan
lingkungannya, akan teapi k mengenali dan memberi makna
pada lingkungannya terjadi pada ranah mental manusia. Ranah mental ini.
demikian menurut Merleau-Ponty, disusun olch perscpsi yang memberikan
Semacam ketentuan sceara tak sadar schingga suawu objck dapac nampak

dengan cara yang tertentu di hadapan manusia, sang subjek.

JURNAL FILSAFAT DRIYARKARA TAHUN XXXIV. NO.2/2013 | 63



——————— SOSIALITAS SEBAGAI EKSISTENSIAL _—

Setelahnya, bagaimana menjelaskan bahwa dalam ranah immaterial /
mental ini, terdapat suatu kesaruan dengan ranah material / wbuh schingga
dengan menycbut subjk, kita mengacu pada kesatuan antara wbuh dengan

tal / jiwa manusia? Merleau-Ponty menckankan bahwa pengertian
twbuh yang dimaksudkannya bukan hanya sckedar tbuh objektif yang
nampak. Kata ‘tubub’ yang dimaksud di sini adalah tubuh fenomenal. Pada
tubuh objekif, kita iy dapar memahaminya scbagai objek fisik yang
‘mampu melakukan sejumlah kegiatan tertenu, namun hanya schatas icu saja.
Seballknya, jusru deagan peroabaman mangernal Tubul Enameral

g g {. Dengan demikian, oleh L ki
suau ‘kebertubuhan', relasi antara tubuh dengan aktivitas immaterial yang
dilakukannya bukan lagi berupa suaru pandangan dualistik, melainkan satu
kemron D s s g b b Ll gl S e
“kebercubuhan’ menandakan bahwa tubuh juga melampaui aspek fisik i
Kb e ek 1 e A renlod o s Tl
gambaran mengenai konsep body-subject

Serelah melihat gambaran mengenai kesatuan realitas antara
yang rohani dan badani, waktunya kita bereficksi lebih dalam mengenai

dengan orang lain. mengawali

g bestibunan st tubik dongin terlebih dahulu mengkritik
ries yang memisahkan sama sekali hubungan antara dimensi internal
(b PR, g} e dogas petaLon yay pak paden

keruia hanyd3ih gacmbaran: sl At pet it yang; gl abtn
perilaku orang tersebuc sama s:k«h didak berhubungan dengan dimensi
spiritualnya. Konsckuensi lebih jauh yang dopus sl adla oyl opas

i b plblin
badan, tubuh dan h iengan
subjektivitas di dalamnya. Hanya kelibatannya saja perilaku yang mmp;k
mencerminkan dimensi mental prbadi yang kita lihat, padahal schenarnya
o il >

i N——— dengan menunjukkan bahwa
P Ui sl b ol yang tertucup
dengan aspek sosial yang menghubungkan subjektivitasku dengan dunia luar,
Kh lain. Kesadaran akan ck k dapac dicapai ketika
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aku sudah menjalin kontak dengan orang lain. Refleksi memang membawa

subjek pada dirinya sendiri, namun hal ini dapa dilakukan karena ada kontak
anvin 8k g beranglaan dengan conng i

Unwk menjelaskan hal ligus menyanggah pemahaman

Dt Melias Porty enénganibl coroh Erese vong e fadh sorast

bayh. By yang b berummur beborupa bulen dap menanghap cmosi yang
dahal

si bayi belum memiliki kemampuan untuk il apalagi menganalisa
ciricciri ckspresi fisik yang ditunjukkan oleh orang Lain. Penjelasan yang

emosinya menyatu dengan mimik dan gerak-ge
dari orang dewasa yang bersanglutan ini dapat ditangkap juga karena i bayi
memiliki pikiran atau aspek immaterial (ranah persepsi dalam iscilah Merleau-
Ponty) yang familiar dengan yang dimiliki orang dewasa. Hal yang sama
berlaku pula pada orang dewasa: pemahaman yang dimilikinya mengenai
dirinya sendiri serea refleksi-reficksi terhadap dirinya sendiri dipengaruhi oleh
budaya, pendidikan, dan tradisi sekicarnya. Oleh karenanya, kontak antara
aku dengan diriku selalu termediasi olch kebudayaan tertentu, setidaknya
melalui bahasa yang kuterima dari luar dan membentuk pemahamanku.
Dasar pemahaman inilah yang kemudian membawa kita pad
emahaman bary mengenai manusia dan  kemanusiaan.  Kemanusiaan
bukanlah keseluruhan individu-individu yang masing-masing berpartsipasi

Dalam kemanusiaan,
menjadi satu. Justru sebaliknya, kemanusisan  terdapat tarikan
itu tidak kokoh, malshan genting (precariows) @Ntara yang pribadi
dan tidak terletak pada suatu fondasi yang 1erap.  AeNgan yang sosial.
Dalam kemanusiaan, terdapat tarikan antara yang pribadi dengan yang sosal

Di saru s

dan keyakinan
o yarg el ocara inseenal dan pribac ns dibencok mlali
inceraksinya dengan orang lain.* Dalam art inilah saya kira sosialitas scbagai
bagian dari struktur ada manusia dapat dibulaikan sckaligus mengandung,
Ketegany

engan meminjam konsep mengenai bady-subjet i, menurus hemas
saya, kita dapat memahami scherapa mendasar dan mendalam aspek sosialicas
terdapar pada diri manusia. Hal ini dapat dijelaskan demikian:
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1. Ketika Driyarkara mengatakan bahwa aspek sosialias melckat pada
elsistensi kica, saya kira hal ini berarti kita dapac memandang bahwa sosalitas
i menjadi dasar atas hubungan dialogal kita dengan manusia lain. Aspek
i tidak hanya mendasari proses dialogal kita dalam memahami ‘tampaknys™
subjek lain di hadapan kits, namun juga schegicu lekat dengan kita schingga
sosialitas adalah salah saru aspek yan termasuk dalam ‘kebercubuhan’ kia
Sedemikian melckatnya aspel sosialtas ini dalam cksisiensi kica
sampai-sampai hal ini tercanam juga dalam ranah persepsi yang ak disadas
namun menentukan akiivitas dialogal kita dalam merefleksikan (itu berarti
sccara sadar) apa yang tampak dalam dunia sekitar. Iculah scbabnya kita dapac

kapasitas terentu pada diri orang lain schingga kehadirannya dapac dimaknai
scbagai subjek. Sebaliknya, pada diri kita terdapa kapasicas teriencu pula
schingga pribadi yang tampak dapar terlihar sebagai subick pula

edua poin di atas dapar kita gunakan untuk menggarisbawahi
pandangan Driyarkara akan pentingnya sosialitas sebagai sebuah struktur
yung ik s vyt e, (s meopan chtenal maciia
Dalam sosialicas, manusia berhubungan dengan manusia lainnya dan
it e B p o il
dialogal, dan proses dialogal inilah yang dischut komunikasi. Maka, dapat
dipahami pula bahwa komunikasi sebagai bentuk sosialitas juga melckac
pada strukur cksistensi kita. Bahkan Driyarkara mengungkapkannya dengan
rumusan babiwa “komunikasi it adalsh persona senditi it et
T

mpai pada tahap ini. kita telah melihat keberakaran sosi
serukeur «knswmul kita scbagm manusia, scbagai perona. Sosilitas i il

tetapi

el it ey i R memghaioanglin heeaes Mes dengas ol
lain di skiar kita. Hanya sajs, pemaparan ini masih belum sclesai. Setclah
menjelask: Dri

itas pada

Srenicaan 1 Hewian skl i Bl Al Henits

ialitas fenomenal. Sosialitas fenomenal adalah perwujudan konksit dari
s transendental. Melaluinya, kita menerapkan benuk-bentuk konkrit
komunikasi dengan mengungkapkan dan mereficksikan realitas sekitar yang
kepadanya kita bersentuhan. Akan tetapi, perwujudan konkrit inf mengakar

da sasial h ak dapac ditunjuk
secara jelas, namun darinyalah kita dimungkinkan untuk berkomunikasi dan
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mengadakan proses dialogal dengan realitas sekitar kica. Bentuk ol s
kemudian discjajarkan olch Driyarkara dengan cina kasih manusia: keduanya
becifa immanent (arinya teraksana) dalam, seiap hspresinya, ctap g
transendens, artinya tidak akan habis dengan ekspresi seperi apapun juga.

i o
pribadi lain. Dengan pernyataan ini hendak ditekankan bahwa
kita lihat bahwa pemahaman ini membawa kita pada suacu tegangan. Dengan
e e
ooy dr e el sk 4 gosiaicas
Sl ok i o et recondonta
- alah persona atau

g s ol o i s el i vang
Lesua yang berfa o suatu kewrhubongan  LIPANang menurut
dengan scsama. Saya kira di siniah Driyarkara oG UREANING dengan
melihat acti lain dari sosialitas scbagai salah sac SSS&Ma Priba

serukeur ‘ada’ manusia. Driyarkara. tidak mengajak kita untuk hidup pad.\
salah satu titik tegangan saja, namun untuk memilih dan berada pada jalan
tengah. Beliau berpendapat bahwa tegangan ini harus dihidupi. Menyadari
hakekat sosilitas berarti menyadari pula ketegangan yang ditimbulkan olch
Kesadaran pemahaman terscbut. Dalam tegangan terscbut pula terdapat proses
dialog yang saling mempertemukan dua atau lebih subjek dalam hubungan
yang saling men-persona-kan saru sama lain.

Ajakan untuk Bercermin pada Keadaan Bangsa
Telah dipaparkan bahwa manusia pada kodrarnya merupakan subjek
atau persona yang saling terhubung dan tak dapat saling mengobjekkan satu

unsur yang discbut sosialitas. Telah diperlihakan pula bahwa sosialitas adalah
salah satu strukuur yang menempel pada kodrat manusia. Sosialcas ini tidak
hanya sedemikian mengakar pada ‘ada’nya manusia, tetapi juga membentang
schingga memungkinkan keterhubungan dengan manusia lain. Dalam hal ini,
Driyarkara menolak segala bentuk hubungan yang mempertentangkan dua
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aau lebih subjek yang saling bertemu dan berkontak. Pendapataya scalan

dengan
o bk sa ol sl g mereduks satu sama lin. Foh yang
cngabar pad Bxoys ik

schagai subjek. xm‘y,m.., s s e menganglas diri dan
orng in sl i

kah Driyarkara hanya ingin sckedar menjelaskan dan menganalisa

O i kil s epmon it il e

kira jelas bahwa jawabannya tidsk. Dalam salah saru bagian tlisannya,

Driyarkara melihat bahwa sosialitas sebagai bagian dari struktur ada manus

harus menjadi sosialitas fenomenal, artinya diejawantahkan dalam  hidup

bersama. Hidup bersama yang bagaimana? Seluruh aspek hidup bersama yang

di dalamnya terdapat pertemuan antar subjek,

Drivarkara melihat 5, ." 20000 DAL niiin s Jugs

bahwa s08ialitas ..., dopac dicjawantahkan dalam  berbagai
bagai bagian Al " erng)

i aspek kehidupan. Ekonomi dapat bersifat sosial,
dari struktur ada demikian juga kescnian, dan lain scbagainya.
ia harus i : i

TOamuA hal Dengan berkata demikian, Driyarkara hendak

menjadi sosialitas | G i agar seriap aspek hidup bersama

fenomenal, artinya g S L R P egarakan,

Qigjawantahikan cuk kehidupan yang

dalam hdUP oy pilian rupa schings menganghat sesama
Dersama. ,nusia sebagai sociss” g menene

1 e gy

manusia, Driyarkara hendak mengajak pars pembacanya

kembali kehidupan memasyarakar schagai bangsa.
Menuruc hemat saya, hal tersebue masih belum terlaksana dengan baik
Kesadaran untuk memandang pribadi lain sebagai subick ternyata masih
belum sampai pada lapis kesadaran memasyarakat. Marilah kita ambil contoh
disediakannya tempat khusus wanita dalam sarana transporeasi umuim, baik
kereta api maupun Transjakarta. Barangkali kita sering mendengar slogan
“saatnya wanita menjadi yang perama.” Slogan dan perlakuan sedemikian
sepings terlihat bagus. Akan tetapi, apakah fenomena.tersebut hanya
berhenti schatas diperlakukannya perempuan secara baiki Menurur
jawabannya adalah tidak. Dengan banuan sudut pandang sosialitas scbagai
eksistensial, fenomena ini justru dapat berarti scbaliknya. Penyediaan tempac
khusus wania di angkutan umum justeu mencerminkan rendahnya mental
masyarakat Indonesia dalam memandang orang lain, terutama perempuan.
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Bukanksh hal yang mendasari kebijakan ini adalah pelecchan rerhadap
perempuan di anglucan umur Ol barenays. selama fenomen ini masih

sesamanya, terutama perempuan, ‘cbagai bjek. ks sidak, tencs indaban
revendf semacam icu tidak diperlulas
areah e g dapat Lis Nioat da ealics eiiion Adanya blea
SaHH o el edung gedung yang menjlang dinge dan mevah
bersamaan dengan b Toaohtan
bahwa ckonomi kita i v-h.\k pihak tertencu yang begiru
jualistis dan melupakan adanya manusia hidup tersingkir
Padahal, Lemajuan perskonomian e juge menpakan koriribu! selaruh
bangsa. Di i ber
dalam membangun perckonomian. s et ot duu,,;m olch
sejumlah orang sehingga kescjahteraan ckonomi hanya dialami oleh segelintir
pihak.

Melalui _culisanaya, Delyarkara mengajak pembacanya uncuk
bercermin terhadap kehidupan memasyarakat scbagai bangsa. Driyarkara
mengajak
serukrur ada
berbangsa. Akan tecapi, tidak hanya itu, olch karena aspek ini berada pada
strukeu choistensial kita sccara pribadi, namun bersifa sosial scbagaimana
namanya, maka Driyarkara mengajak para pembacanya untuk bidup dalam
dack

ekstrem-kan, entah k
timbulnya penempatan salah saru subjek sebagai objek. Di snilah kekhasan
persona menjadi hilang dan digantikan olch perendahan martabar manusia
sebagai objel semata. Bila meliha realitas masyarakat Indonesia dari tinghac

Pancasila i, rasa- h banyak tugas yang
perlu kita benahi scbagai pengada-hersama.

Casatan Akhir:

* Mahasiswa Program Serata-1 (Semescer IV), Program Stud Filafac - STF Drivarkara,
Jakarca

g v
A oA s i ki A
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Menanggapi Fenomensa K ekerasan dalam Pendidikan

B. DIMAS INDRAGRAHA®

Abeeak g digunakan oleh para_pendidik
itk pendidikan. Driyarkara _berpendapat

babwra pendiian memiik wjan unéuk memanusiakan manusa
muda dengan proses hominisasi dan humanisasi, Proscs tersebut

Gidacutan sk v yoc miarioroug et Atk peaie

pendidikan ridaklah dapat dibenarkan karena_ tidak mendukung
wjuan pendidikan dan tidak didasarkan olch cinta. Oleh karena
itu, pendidik_harus mcnmgy]k:m cara kekerasan dan mencari

ara lain untuk men an pendidikan. Dengan mempelajari
psikologi pﬂkmh,.\g,m anak, beberio s dengan Srang ts, dan
bakat dan minat anak, S yang Jebih

didasari oleh cis

pun akan terwujud.

ckerasan, perbuatan mendidik, wjuan pendidikan,
i penbiicin vttt Woes ity cia, proses eadbdlk

Pendahuluan
Sejak awal tahun 2013, semakin banyak kasus kekerasan pada siswa
yang dilakukan olch gura atau pendidik mercka. Para guru itu memukul,
enampar, mengolesi balsem pada mara, bahkan ada yang ega melakukan
kekerasan scksual pada anak didik mercka. Seperti kasus penamparan nam
siswa yang dilakukan olch guru kesenian mereka yang dimuat Harian Kompas
Rabu, 3 April 2013. Semua kekerasan ini dilakukan dengan alasan bahwa
kekerasan ini adalah suatu bentuk atau kegiatan pends yang bertujuan
pada penanaman nilai yang berguna bagi peserca didik. Namun, apakah
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Pendidikan itu tidak
perbuatan tertentu;

menjadl pendidikan.

72

v KEKERASAN.
Sl

ketika guru memukul atau melakukan kekerasan pada anak didik dengan
alasan penanaman nilai iru sungguh sesusi dengan cojuan pendidikan? Apakah
perbuatan mendidik dengan kekerasan ini dapac dibenarkan pada masa
sekarang ini?

Untuk menanggapi fenomena kekerasan dalam dunia. pendidi
ini dan menjawab percanyaan di atas, penulis hendak mendalami pemikiran
flosofis Driyarkara mengenai pendidikan. Pemikiran tersebut terdapat dalam
tulisan Driyarkara yang berjudul “Fenomena Pendidikan” yang dimuac dalam
Basis Vol. XIX, Oktober 1969-1970." Penulis berpendapat bahwa pemikiran
tersebut masih relevan untuk menanggapi persoalan pendidikan di masa ki
iru, melalui pemaparan ini, penulis juga hendak memperlibackan
relevansi dari pemikiran Driyarkara di masa sckarang,

ama, per pandangan
Dbl g ol kan, il Do sarion ahogos, Drfadbees
i, penulis hendak meliha kesalahan pendidikan dengan menggunakan
kekerasan dan mengusulkan beberapa saran konkret untuk mengembangkan
pendidikan menurut pemikiran Driyarkara.

lkan

Pendidikan: Usaha Hominisasi dan Humanisasi
Driyarkara memandang bahwa tidak ada satu perbuatan yang an sich
sudah berupa pendidikan’. Kita bisa berkata ibu sedang menjemur, memasak,
dan memarahi. Akan teapi, kita tidak pernah berkata ibu scdang mendidik
anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan itu tdak terikat pada satu
perbuatan tertentu; semua perbuatan menjadi pendidikan. Misalnya, tindakan
scorang ibu menyuruh anaknya membersinkan rumah. Hal ini akan discbuc
scbagai perbuatan  mendidik apabila tujuan
dari tindakan ity bertujuan agar anaknya lebih
mencinai dan mau merawat rumah tersebue
schingga anak terscbut bisa lebih peka pada
kondisi sekitar tidak hanya pada dirinya sendiri
saja. Dengan demikian, segala perbuacan dapat
menjadi pendidikar berwjuan kepada membawa anak atau manusia
e
el spoas g, sl phuacis o b e v
pcndldvkan’ Driarkara_mengungkapkan bahwa jika suatu perbuatan
il it et pbhiat A Sk mbo i, b bertig
mendidik. Apa yang sckarang mempur ilai pendidikan mungkin
Beaok'prg blse e periak pesiddmn Dengandemkian; pesbiacan

terikat pada satu

a perbuatan
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B D

mendidik icu selalu bersifat dinamis sehingga perlu dilihat kembali apakah
b anash el gl s sl pers o it

k menguji_perbuatan-perbuatan manusia yang bisa berarti
pendidikan, cuuan dan dase drt pendidikan harusdilihas kembali Apakah
perbutan i
Apakah perbuatan it didasarkan p:\da dasar yang sesuai dengan dasar
ik s Ol Tu . s e Sooiibam T yang Womei
dilihat kembali dalam tulisan ini

Memanusiakan Manusia Muda
Driyarkara berpendapat bahwa arci dari perbuatan mendidik ialah
bahwa dengan tindakan it pendidikan (hendak) memanusi
muds’. Pendidikan merupakan salah saru akeivitas fundamental bagi manusia
yang mengubah dan mengarahkan
i lebih sempurna. Hal in dapat dimengerti bahwa seluruh proses
pendidikan iru memiliki rujuan aau gambaran uncuk memanusiakan manusia
muda. Pemanusiaan manusia muda ini dapat diarcikan scbagai pengangkatan
manusia muda ke taraf insani, scperti perbuatan scorang ibu yang mengajati
anaknya uncuk makan dengan menggunakan sendok dan garpu tidak hanya
dengan menggunakan tangan. lbu iy mengajak anaknya uncuk dapac
melakukan tindakan sesuai dengan tin
Di dalam rumusan gambaran dasar Driyarkara mengenai pendidikan,
Driyakara mengensi hominisasi dan humanisasi. Manusia

cerdapar

Deiyarkara memberi contoh dengan membandingkan manusia_dengan
leerbau. Kerbau tidak bisa tidak meng-kerbau akan teapi manusia bisa tidak
me-manusia. Oleh karena itu, manusia harus berjuang untuk memanusizkan
dirinya sendiri.* Proses memanusiakan diri ini disebur oleh Driyarkara sebagai
hominisast dan humanisasi
i adlah penada o gy
ominisasi dapat dimengerti scbagai sustu
2 dalam pandangan
proses_ cvolus sclama_juan_thun dengan A0 PARIAREAL
perkembangan yang makin meningkat dan

menghasillan manusia. Akan tetap, Driyarkara  PTOS€S manusia

ik bermakoud pad art ek, Hominies  UNEUK dap

dalam_pandangan Driyarkara_adalah _proses bertindak sebagal
manusia

manusa unouk dapas bertindak sebagai manuss.
alaen hal ind, beberapa tindakan menjadi bentuk khas hominisasi,
gttt e oeippouis ek g el g thag
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DALAM PENDIDIKAN

dan menentukan dirinya sendiri, Kedka ibu memint anaknya untuk erus
berpakaian baik di dalam maupun di luar rumah, ibu tersebut berusaha untuk
menjadikan anaknya manusia dengan membiasakan anaknya berpakaian
Humsnises menupakan perkcrbangtn
Kehidupan manusia i

Icbinsingei dari

amarseni merupakan tingkat yang lebih serupurna meskipun ke proses
terschut tidaklah terpisah’. Anak yang sclalu berpakaian merupakan suatu
bentulkc hominisasi, sedangkan anak yang mampu berpakaian sesuai dengan
situasi dan kondisi adalah bentuk dari humanisasi. Humanisasi tampak dalam
rupa kebudayaan manusia
Dalam kebudayaan in
manusiawi yang berguna bagi manusia
alam rerscbut. menjadikan tanah schag:
i s o g ] sl il Mg

i pemaparan ini dapac disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan
adalah_pemanusiaan manusia muda. Proses pemanusiaan inilah discbut
Drivarkara. dengan iscilah hominisasi dan_humanisasi. Artinya. manusia
muda dipimpin dengan cara yang sedemikian rupa sehingga ia bisa berdiri,
bergerak, bersikap. dan bertindak sch

sesuai dmp.. kebud.

yang ada* Dengan demikian, scgala tindakan yang

pendidikan ini schingga. pendidikan dapa mengubabh dan mempengaruhi
manusia untuk menjadi lebib sempurna

Cinta Mendasari Pendidikan

Sewclah melihat pendidikan sebagai perbustan

ndamental bagi
manusia untuk memanusiakan manusia. Diivarkara bersati

idup

wntuk mencari sikap dasar dari perbuatan fr

ot e sikep

nelehulaian T D
G, 4L e
:

fan berusaha
mngangkm\'mm«k\uu,,lklum»uy\rnmukd); semalin
menyejajarkan dirinya denga

an manusia terscbuc. Tindakan mengambil dan
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BD:

menganglat dalam cinta dapat berarti memasukkan subjek yang dicintai ke
dalam kehi ibjek tersebut menjadi subjek

lebih sempurna. Driyarkara merumuskan tindakan ini dengan kalimar:
hendal memanusiakan kamu.™* Melalui pendidikan, tindakan mengambil
dan mengangkat ini dapar divvujudkan.

Hasil dari cinta adalah kesatuan hidup. Secara nyata, kesatuan hidup
i et dalam pergaulan. Sebagai contoh pergaulan it adalah rela ancara
orang tus dan anaknya. Dalam pergaulan in ansk dapas esbaniu uncuk
menemukan diinya senditi dan dunianya'’. Oleh karena itu, pergaulan yang
e e bl o e
iru mengarah kepada tujuan yang sama dengan twjuan pendidikan,

Uncuk menjelaskan cinea yang mendasari pendidikan. Driyarkara
memberikan beberapa contoh cinta orang ta kepada anaknya schingga
memberi kesan bahwa cinta hanya mendasari pendidikan dalam keluarga saja
Namun, sesunggulnya cin juga merdasar pendidikan dalam lingkungan
sekolah. M kelebihan dan
e mcl\dukung murid-muridnya mmmmb«ugkan kelebihan
mereka masing-masing. Guru ini mendidik muridnya berdasarkan cintanya
k rscbut schingga dia tidak menggunakan kelcbihan murid
itu untuk kepentingannya senditi tetapi berusaha untuk mendukung murid
tersebu sehingga murid itu semakin menjadi manusia yang lebih sempurna.

Analisis Driyarkara mengenai cinta ini membukeikan bahwa cinta
menjadi dasar bagi pendidikan. Manusia melakukan perbuatan pendidikan
bagi manusia lainnya atau berperan serta dalam proses pendidikan manusia
Iainnya karena adanya cinta dari dalam diri manusia. Oleh karena i, segala
perbuatan pendidikan haruslah disesuaikan dengan tujuan dan dasar dari
pendidikan ini.

Fenomena Kekerasan dalam Pendidikan
Setelah melihat wjuan dan dasar dari pendidikan, sckarang kita akan
menguji apakah kekerasan masih bisa dimasukkan sebagai salah satu bentuk
rindakan mendidik acau cidak, Terlebih dahulu kita akan melihac berbagai
S8 g il bebblen ol febiabin el B
tersebut. berdasarkan

tujuan dan dasar pendidikan menuruc Driyarkara

Scorang gurs kesenian menarmpar enam orang siswanya dengan sl
ricaghuben oo crscoatying velak micklekac: esalahaot® Gure ersdbat
bermaksud agar murid iru lebih serius dalam menjalani kegiatan belajar
mengajar sehingga murid itu bisa memperolch ilmu dan melatih nilai-nilai

ica akan menguil argumen pembenar:
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kehidupan. Tentu saja, kekerasan scakan-akan menjadi tindakan yang dapat
dibenarkan bila kekerasan itu sungguh mengarah pada tjuan pendidikan
scperti alasan-alasan yang disampaikan di atas. Dalam ari, murid yang
mengalami kekerasan itu kemudian berubah dan memperbaiki di

Alaan tetapi, dalam banyak kasus, murid korban kekerasan justru
tidak mencapai rujuan dari pendidikan it Karena mercka mengalami
Ketakuran atau akibar paling buruk adalah trauma, schingga murid menjadi
manusia yang cenderung tertuup dan tidak berkembang. Kekerasan sudah
pasti mengakibatkan buruknya relasi antara murid dan guru schingga guru

mempengarul

uhy ckerasan yang dilakukan schingga scakan-akan
kekerasan yang, dilakukan itu hanya bercujuan sebagai penyaluran cmosi saja.
bukan untuk mendidik pars muridnya. Hal ini diskut juga olch guru kesenian

yang menampar enam siswa yang sudah dijabarkan pada awal rulisan .
Kekerasan bukanlah e, el
indakan yang lcherman dlam dunia pendidicn, " dapar
iaasari oloh dinty  dikerahl baws bekern sudah didkc ssai
Tnelainkan oleh denn wun pendidikan. Di s s wian

elainkan leh  pendidikan menjadi tdak tercapai
tekanan dan
dorongan untuk
menguasai orang
ras

Melihat fakta dan

tetapi di sisi

ek mendukung  tujuan  pendidikan,
Kekerasan bukanlah tindakan yang did
cinta melinkan aleh emasi kareria
dorongan untuk menguasai orang lain.

Dengan demikian, kekerasan tidaklal
tepac bila dijadikan perbuatan mendidik schingga kekerasan harus dihilang]
dari dunia pendidikan. Para pendidik harus men
melakukan perbuatan pendidik yang lebih mendukung wiuan pendidikan
dan yang didasarkan pada

gunakan cara lain untuk

Mendidik D

Serclah mmgmhu. bahwa kekerasan bukanlah suatu perbuatan
m i tepac, kica akan mendalami beberapa macam perveujudan
cinta dalam perbuatan mendidik yang sckiranya dapat dijadikan saran untuk
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membiasakan pendidikan yang didasari olch cinca. Paling tidak ada tiga saran
dari penulis yang dapac membantu menghilangkan praktek kekerasan dalam
dunia pendidikas

Mempelajari Psikologi Perkembang

Plkologi perkembangen .m.gmn adanya rugas-tugas perkembangan
yang dimiliki manusia dalam masing-masing masa kehidupanys. Tgas-rugas
perkembangan adalah uncuan yang harus dipenuhi olch indiidu pad suats
masa tereentu b "
remaja memiliki ugas perkembangan untuk menjalin relasi yang hangac dan
akrab dengan teman sebayanya’*. Tugas ini didasarkan pada percumbuhan
Kesadaran dalam diri remaja itu sehingga ia mampu berelasi dengan orang
lain dengan lebi dekat daripada pada masa anak-anak. Humanisasi dalam
psikologi perkembangan hanya tercapai apabila manusia bisa menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan. Oleh karena iru, murid-murid juga memili
tugas-tugas perkembangan ini.

Guru_ hendaknya mempelajari psikologi perkembangan anak ini

mas remaa, emcbut. Detigan mengetahul (ygas-tigas perkembingen

e e

tersebur, misalnya dengan memberi tugas kelompok dengan cujuan tidal

hanya menguasai ilmu yang dipelajari terapi juga agar mercka bisa menjal

telas yang lebih akrab lagi. Selain it para guru juga dapat mengecahui alasan-
i i

kenakalan lainnya dan ketika perlu memberikan hukuman, hukuman terscbut
dapat juga discsuaikan dengan tgas-tgas perkembangan maupun kondisi
prikologis anak tersebut. Dengan mempelajari psikologi perkembangan anak,
guru dapat menemukan lebih banyale cara untuk mencapai tujuan pendidikan.

Peran Orang Tua
Hampir dalam setiap kasus kekerasan orang et berperan untuk
melaporkan kasus itu kepada sckolah ataupun kepada pihak kepolisian.
Memang, di situlah salsh satu wujud peran serta orang a dalam pendidikan
ak, yaicu mengawasi, dari luas, pendidikan anak di sekolah. Akan tecapi,
sesungguhnya peran serta orang ta jauh lebih besar daripada hanya sekadar
menjadi pengawas.

guru-garu k
Trass sekabsng int sdiah banyaknya oran s yang stbulk desgan pekieraan
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mereka masing:masing. Flal ni dapac memberikan kecdakacimbangen pads
perkembangan anak-anak yang membuat mereka cenderung ber-“ulah” di
kel soinggs memocing sl girw sk i, ke
i peeu diteanian kembal ogas dan canggung v oeng s
dalam penduh‘an anak. Orang tua tidak hanya berrugas uncuk membiayai
anaknya sekolah tcrapi menjadi teman seperjalanan bagi sang anak dalam
mengembangkan dirinya sendiri. Tidak sedikit orang tua yang melepaskan
anaknya untuk berkembang sendiri dan berujung pada kegagalan sang anak
dalam menjadi manusia. Dengan demikian, komitmen orang tua untuk

mendidik anaknya perlu diingatkan kembal
Siah s wuiud nyae un

Sala satn wugud |, S S I v e
Dyata tanggung g, memberikan wakeu untuk hadic dan
jawab orang tua o5
dalam pendidikan
anak adalah
memberikan waktu
untuk hadir dan
Dberkomunikasi.

Orang tua_ hendaknya bisa
menjadi tempat bagi sang anak uncuk berceria
menge ah yang dihadapinya dan
memberikan dulaungan, sgar anak ita terus
b dalom perkrmimngan merls msivg:
masing, Dengan menyediakan wakeu uncuk
hadir bagi anak-anak, orang tua tidak h.\nya memberikan kesempatan anak-
anak unruk merasakan cinta mereka tetapi juga memberikan kesaksian kepada
anak-anak untuk menjalani perjuangan hidup ini

Mengemban

Hos Al Leo adalut ssorg pais Kotes yiy ey merid mpac
jari, dua di masing-masing ngan, dalam hidupnya di dunia ini. Banyak
orang menyarankan agar anak cersebut dibuang saja, namun saran it ditolak
olch ibunya. Ibunya terus mendidik Lec. Sampai akhirnya, pada tahun 2012
alu, dia dijuluki sebagai Four-Fingered Pianist karena bakatnya yang luar biasa
lalam memainkan piano. Berkat pendidikan yang diberikan oleh ibunya dan
guru pianonya, Lee yang tadinya dianggap tidak berguna, mampu menjadi
manusia yang lebih sempurna dengan mengembangkan bakatnya di dunia

Gontoh snghan i merapaan salah s waiud s bagioan
umaniesi e pada manusiakarenapendidhan yang didsari lch i
yang mengorbankin dirinya scndif Bedkaca dan Lasth Hee Al Les I
para guru ataupun orang wa dapat membantu murid dan ansknya uncuk
menemukan bakat dan minat yang mercka miliki dan terus mendukung

78 | JURNAL FILSAFAT DRIVARKARA TAHUN XXXIV. NO. 2/2013



B D

ret dlam mengcmbanga baka dan mina e, Aoy merska
Vs menjadi Iebin

situlah pendidikan mencapai tujuannya uncuk i e
Kesimpulan
Pemikiran losofis Driyarkara tentang pendidikan sudah disusun
scjak tahun 1965 tetapi masih relevan untuk menanggapi perosalan konkrec
pendidikan di masa sekarang ini. Berbekal twjuan dan dasar pendidikan yang
dirumuskan Driyarkara, kica dapac menilai bahwa fenomena kekerasan dalam

didasarkan pada cinta. Oleh karena e, kekerasan dalam dunia pendidikan

yang baru,
seperd mempelajari psikologi pcrk:mb‘nyn anak, mengembalikan peranan
orang tua, dan mengembangkan minat dan bakat para murid.
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